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ABSTRAK 

Analisis Sistem Pengendalian Internal Terhadap Penerimaan dan 

Pengeluaran Kas Pada PTPN IV Medan 

 

SILVI SYAHPUTRI RAMADHANI  

2105170182 

Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem pengendalian internal 

penerimaan dan pengeluaran kas pada PT Perkebunan Nusantara IV. Fokus 

utama penelitian adalah evaluasi efektivitas sistem pengendalian internal 

berdasarkan komponen penilaian risiko, aktivitas pengendalian, serta 

informasi dan komunikasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif dengan data yang diperoleh melalui wawancara dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT Perkebunan 

Nusantara IV telah menerapkan sistem pengendalian internal yang cukup 

efektif, meliputi prosedur penerimaan kas yang sistematis mulai dari 

penerimaan uang hingga penyimpanan, serta prosedur pengeluaran kas yang 

terstruktur dengan mekanisme otorisasi berlapis. Meskipun terdapat fluktuasi 

kinerja penjualan selama periode 2018-2022, dimana terjadi penurunan 

signifikan pada tahun 2019 akibat penurunan harga produk dan dampak 

pandemi COVID-19, perusahaan mampu bangkit dan meningkatkan kinerja 

pada tahun-tahun berikutnya. Beberapa kelemahan yang teridentifikasi 

seperti ketidaklengkapan dokumen dan keterbatasan sistem informasi 

terintegrasi tidak berdampak signifikan terhadap efektivitas pengendalian 

internal secara keseluruhan karena didukung oleh pengawasan operasional 

yang baik. Penelitian ini menyarankan peningkatan kepatuhan pada prosedur 

otorisasi dokumen, pengembangan sistem informasi terintegrasi, evaluasi 

berkala terhadap sistem pengendalian internal, serta pengoptimalan 

pemanfaatan teknologi untuk memperkuat pengendalian internal penerimaan 

dan pengeluaran kas perusahaan. 

 

Kata Kunci: Sistem Pengendalian Internal, Penerimaan Kas, 

Pengeluaran Kas 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

Analysis of the Internal Control System on Cash Receipts and Disbursements 

at PTPN IV Medan 

 

Silvi Syahputri Ramadhani 

2105170182 

Accounting Study Program, Faculty of Economics and Business 

 

 

 

This study aims to analyze the internal control system for cash receipts and 

disbursements at PT Perkebunan Nusantara IV. The main focus of the 

research is the evaluation of the effectiveness of the internal control system 

based on the components of risk assessment, control activities, as well as 

information and communication. This study uses a descriptive qualitative 

approach, with data obtained through interviews and documentation.  The 

results indicate that PT Perkebunan Nusantara IV has implemented a fairly 

effective internal control system, including systematic procedures for cash 

receipts from the collection to the safekeeping of funds, as well as structured 

cash disbursement procedures supported by a multi-layered authorization 

mechanism. Despite fluctuations in sales performance during the 2018–2022 

period, including a significant decline in 2019 due to falling product prices 

and the impact of the COVID-19 pandemic, the company managed to 

recover and improve its performance in the following years. Identified 

weaknesses, such as incomplete documentation and limitations in the 

integrated information system, did not significantly affect the overall 

effectiveness of internal control due to strong operational supervision.  This 

study recommends improving compliance with document authorization 

procedures, developing an integrated information system, conducting 

periodic evaluations of the internal control system, and optimizing the use of 

technology to strengthen internal controls over the company’s cash receipts 

and disbursements.   

 

Keywords: Internal Control System, Cash Receipts, Cash Disbursements
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

Setiap perusahaan akan menghadapi berbagai masalah sistem 

pengendalian internal, baik yang berasal dari internal maupun eksternal dalam 

mencapai tujuan yang efektif. Perusahaan memerlukan adanya pengendalian 

internal yang membantu dalam mengoptimalkan operasional perusahaan dan 

memperlancar berbagai kegiatan dalam perusahaan. Pengendalian internal 

mempunyai peranan yang sangat penting bagi suatu organisasi perusahaan. 

Menurut Harahap & Pulungan (2017, hal 75), sistem pengendalian internal adalah 

semua rencana organisasional, metode dan pengukuran yang dipilih oleh suatu 

kegiatan usaha untuk mengamankan harta kekayaannya, mengecek keakuratan 

dan keandalan data akuntansi usaha tersebut, meningkatkan efesiensi operasional, 

dan mendukung dipatuhinya kebijakan manajerial yang telah ditetapkan. 

Sedangkan, Menurut Mulyadi (2018:129), sistem pengendalian internal mencakup 

struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk 

menjaga aset perusahaan, meningkatkan efisiensi, memastikan kepatuhan terhadap 

kebijakan manajemen, dan memeriksa ketepatan maupun keandalan data 

akuntansi. Kedua Definisi diatas menegaskan bahwa sistem pengendalian internal 

tersebut berfokus pada tujuan yang ingin dicapai. 

Dengan adanya penerapan sistem pengendalian internal secara ketat, 

diharapkan seluruh kegiatan yang mencakup berbagai aspek operasional 

perusahaan, termasuk dalam pengelolaan aset yang rentan seperti kas dapat 
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berjalan dengan baik menuju tercapainya maksimalisasi profit. Kas adalah aset 

yang sangat mudah dicairkan sehingga hampir setiap transaksi dengan pihak luar 

selalu mempengaruhi kas. Kas sangat penting untuk kelancaran operasional 

perusahaan, karena sifatnya yang mudah dialihkan. Selain itu, pengawasan yang 

ketat juga diperlukan untuk mengawasi pengeluaran kas agar terhindar dari 

penyalahgunaan.  

Adanya pengawasan yang ketat terhadap arus kas, memungkinkan 

perusahaan untuk melakukan pemantauan secara real-time terhadap semua 

transaksi yang mempengaruhi kas. Dari segi finansial, perusahaan dapat 

termonitor dengan baik karena menghasilkan arus kas positif dari aktivitas 

operasional. Arus kas yang positif menunjukan bahwa perusahaan mampu 

menghasilkan pendapatan yang cukup untuk menutupi biaya operasionalnya dan 

menghasilkan keuntungan. Keuntungan yang dihasilkan dari arus kas operasi 

dapat digunakan untuk berbagai keperluan, seperti membayar utang, membeli aset 

baru , atau dibagikan kepada pemegang saham.  

 Untuk mendapatkan pengelolaan arus kas yang baik, maka perusahaan 

perlu merancang dan menerapkan sistem prosedur yang terintegrasi dengan 

pengendalian internal untuk mengawasi dan mengatur penerimaan serta 

pengeluaran kas secara efektif. Prosedur ini akan dapat menggambarkan berapa 

kas masuk dan keluar yang telah dicatat dan kemudian akan diversifikasi 

langsung berdasarkan bukti kas masuk dan keluar yang ada. Setiap perusahaan 

tentunya memiliki sistem pengendalian internal tersendiri dalam hal mengatur 

seluruh kegiatan yang dilakukan. Hal ini dimaksudkan untuk mencapai tujuan 

yang ditetapkan perusahaan. Pencapaian tujuan tersebut dilakukan melalui 
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banyak hal, salah satu diantaranya adalah menetapkan beberapa  pengawasan 

atau pengendalian internal perusahaan (Nadira, 2015). 

Selain itu diperlukan perencanaan yang baik terhadap kas seperti 

penyusunan anggaran kas yang merinci penerimaan dan pengeluaran selama 

periode tertentu, sehingga memudahkan manajemen untuk mengetahui sumber 

pemasukan dan pengeluaran kas yang terkoordinir. Sistem pengendalian internal 

terhadap kas berguna bagi manajer keuangan untuk menilai kinerja yang telah 

tercapai perusahaan, yang mana pada umumnya dapat dijadikan sebagai dasar 

dalam melaksanakan fungsi-fungsi manajemen khususnya pengendalian internal 

perimaan dan pengeluaran kas. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa 

kenyataannya selalu ada perusahaan yang lalai dalam menerapkan pengendalian 

intern terhadap kas, sehingga memungkinkan bagi pihak tertentu dalam mencari 

celah dari setiap sistem yang ada untuk melakukan penyelewengan 

(Wahyu, 2017). 

Dalam laporan ini, penulis akan membahas tentang Sistem Pengendalian 

Internal terhadap Penerimaan dan Pengeluaran Kas pada PT Perkebunan 

Nusantara IV Regional II Medan. PTPN IV Regional 2 Medan adalah salah satu 

unit dari PT Perkebunan Nusantara IV yang berfokus pada pengelolaan 

perkebunan di wilayah Sumatera Utara. Perusahaan ini terlibat dalam produksi 

berbagai komoditas perkebunan, seperti kelapa sawit, karet, dan teh. 

Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari PT. Perkebunan Nusantara IV, 

peneliti mendapat data sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 Penerimaan dan Pengeluaran Kas Pada  

PT. Perkebunan Nusantara IV (Periode 2019-2023) 

 

Sumber: Data Laporan Arus Kas PTPN 

 

Tabel 1.1 menunjukkan data penerimaan dan pengeluaran kas PT. 

Perkebunan Nusantara IV dari tahun 2018 hingga 2022. Penerimaan kas 

perusahaan meningkat pesat dari Rp 5.037.539.658.096 pada tahun 2018 menjadi 

Rp 14.680.676.664.809 pada tahun 2022. Pengeluaran kas juga meningkat, 

meskipun lebih lambat, dari Rp 4.161.360.044.099 pada tahun 2018 menjadi Rp 

9.538.330.369.349 pada tahun 2022. Persentase selisih kas memberikan gambaran 

yang lebih jelas tentang hubungan antara penerimaan dan pengeluaran kas. Pada 

tahun 2018, persentase selisih kas adalah 17,40%, yang menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki sedikit lebih banyak penerimaan dibandingkan pengeluaran. 

Namun, di tahun 2020 dan 2021, persentase selisih meningkat cukup tajam, 

masing-masing menjadi 44.2% dan 46.7%. Ini berarti perusahaan berhasil 

mendapatkan lebih banyak kas daripada yang dikeluarkan, menunjukkan kinerja 

keuangan yang sangat baik pada kedua tahun tersebut. Akan tetapi di tahun 2022, 

persentase selisih mulai menurun menjadi 35.1%. Ini menunjukkan bahwa 

pengeluaran perusahaan mulai meningkat daripada penerimaan kas, meskipun 

perusahaan masih mencatatkan surplus kas. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengeluaran kas lebih besar daripada penerimaan kas, yang mengindikasikan 

adanya masalah dalam sistem  pengendalian internal perusahaan yang belum 

efektif pada pengelolaan arus kas. Karena dalam unsur sistem pengendalian 

No Tahun Penerimaan Pengeluaran Selisih  Persentase 

1 2018 5.037.539.658.096 4.161.360.044.099 (876.179.613.997) 17,40% 

2 2019 5.963.785.481.736 5.211.506.376.824 (757.279.104.912) 12.6% 

3 2020 8.412.994.014.339 4.689.145.960.581 (3.723.848.053.758) 44.2% 

4 2021 11.352.569.145.997 6.050.846.982. 84 (5.301.722.163.313) 46.7% 

5 2022 14.680.676.664.809 9.538.330.369.349 (5.142.346.295.460) 35.1% 
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internal pada bagian penilaian resiko dijelaskan bahwa perusahaan dalam 

melakukan pengendalian intern harus memperhatikan dan mampu menganalisis 

faktor-faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan pengeluaran, seperti biaya 

produksi, biaya panen, dan kewajiban pajak yang lebih tinggi  (COSO, 

2017),  Dengan melakukan penilaian risiko yang komprehensif, manajemen dapat 

mengidentifikasi potensi ancaman terhadap arus kas, seperti fluktuasi harga 

komoditas, perubahan regulasi, atau ketidakpastian dalam permintaan pasar. 

Menurut Boynton, Jhonson, dan Kell dalam buku (Ardianingsih 2018), 

pengendalian internal adalah suatu proses yang dilaksanakan oleh dewan direksi, 

manajemen, dan personel lainnya dalam suatu entitas yang dirancang untuk 

menyediakan keyakinan yang memadai berkenan dengan pencapaian tujuan dalam 

kategori keandalan pelaporan keuangan, kepatuhan terhadap hukum dan peraturan 

yang berlaku, serta efektivitas dan efisiensi operasi, Artinya dengan adanya   sistem 

pengendalian internal diharapkan perusahaan dapat bekerja dan beroperasi secara 

efektif dan efisien, menjamin bahwa laporan keuangan perusahaan akurat dan 

dapat diandalkan, sehingga pihak-pihak yang berkepentingan dapat membuat 

keputusan berdasarkan informasi tersebut serta mematuhi peraturan dan kebijakan 

yang ada baik peraturan dan kebijakan perusahaan ataupun aturan (legal/hukum) 

pemerintah. 

Dalam sistem pengendalian internal ada 5 (lima) komponen pengendalian 

internal menurut COSO 2017, yaitu meliputi Lingkungan Pengendalian (Control 

Environtment), Penilaian Resiko (Risk Assesment), Aktivitas Pengendalian 

(Control Activities), Informasi & Komunikasi (Information & Comunication), dan 

Pemantauan (Monitoring). 
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Berdasarkan hasil observasi dan pra riset yang dilakukan oleh peneliti 

dengan mewawancarai pihak Bagian Akuntansi dan Keuangan di PT Perkebunan 

Nusantara IV yaitu Bapak Rizal ditemukan hasil bahwa terlihat fenomena dari 

unsur sistem pengendalian intern yaitu Aktivitas Pengendalian dimana dalam 

kegiatan operasional yang terjadi prinsip pada unsur SPI tidak berjalan dengan 

optimal dalam hal pengendalian sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, hal ini 

berdasarkan teori   COSO (2017)  terkait Aktivitas pengendalian bahwa dalam 

struktur organisasi harus mampu dalam memisahkan tanggung jawab fungsional 

secara tegas kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk melaksanakan 

kegiatan pokok perusahaan. Sementara pada PT Perkebunan Nusantara IV 

ditemukan adanya dokumen pendukung atas transaksi-transaksi pengeluaran dan 

penerimaan kas berupa bukti kas keluar pada Permintaan Pelaksanaan Anggaran 

Belanja Eksploitasi (PPAB) dan bukti kas masuk Penjualan pada PT Fairtrade 

Commodities yang tidak ditandatangani oleh pihak yang berwenang. Hal ini akan 

berdampak pada tingkat keamanan harta dan data akuntansi yang dicatat belum 

terjamin ketelitian dan keandalannya serta kemunculan resiko penyelewengan 

terhadap kas yang cukup besar. 

Kemudian fenomena selanjutnya yaitu adanya keterbatasan sistem 

informasi yang terintegrasi antar unit, sementara itu berdasarkan teori COSO 

(2013) terkait dengan informasi dan komunikasi bahwa harus ada informasi yang 

berkualitas dan relevan, Oleh karena itu sistem pengendalian internal yang efektif 

sangat penting bagi suatu perusahaan dalam mengekola kinerja keuangan dengan 

baik untuk meminimalkan risiko yang dapat menimbulkan kerugian bagi 

perusahaan. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS SISTEM PENGENDALIAN 

INTERNAL TERHADAP PENERIMAAN DAN PENGELUARAN KAS 

PADA PTPN IV REGIONAL II MEDAN”. Dengan dilakukannya penelitian 

ini, diharapkan dapat memberikan gambaran terkait sistem pengendalian untuk 

mencegah penyalagunaan kas pada manajemen, tercapainya transparansi dari 

transaksi keuangan, melindungi harta perusahaan dan untuk mendukung 

produktivitas perusahaan, untuk mengetahui seberapa besar penerapan 

pengendalian internal perusahaan sejak dari penerimaan kas sampai pengeluaran 

kas. Menciptakan prosedur -prosedur akuntansi yang dapat mencegah timbulnya 

penyelewengan, penipuan, penggelapan, pemborosan terhadap harta kekayaan 

perusahaan, atau praktek-praktek lain yang dapat merugikan perusahaan. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat diperoleh informasi 

tentang permasalahan sebagai berikut : 

1. Setiap perusahaan berupaya untuk memperoleh kas masuk yang lebih tinggi 

setiap tahunnya sehingga dapat mencapai target manajemen. Akan tetapi, dari 

data yang tersedia PTPN IV Regional II Medan mengalami kondisi yang 

tidak pasti, ditunjukkan dengan adanya fluktuasi pada persentase penerimaan 

dan pengeluaran kas mereka. 

2. Sistem Otorisasi dan prosedur pencatatan atas transaksi pengeluaran dan 

penerimaan kas berupa bukti kas keluar dan bukti kas masuk masih ada yang 

tidak ditandatangani oleh pihak yang berwenang. 

3. Terbatasnya sistem informasi yang terintegrasi memberikan dampak 
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7komunikasi yang tidak berjalan efektif. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan di atas, maka dalam 

penelitian ini penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Mengapa terjadi ketidakpastian dalam arus kas yang ditunjukkan oleh 

persentase antara penerimaan dan pengeluaran kas pada PT Perkebunan 

Nusantara IV Medan? 

2. Apakah faktor-faktor yang menyebabkan penurunan penerimaan dan 

pengeluaran kas pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II Medan? 

3. Bagaimana sistem pengendalian internal yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan efektivitas sistem otorisasi dan prosedur pencatatan kas pada 

PTPN IV Regional II Medan? 

 

1.4  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan diatas maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian skripsi ini adalah  

1. Untuk mengetahui dan menganalisis sistem penegendalian internal yang 

dilakukan untuk menilai efekivitas pada PT Perkebunan Nusantara IV 

Regional II Medan. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis factor-faktor yang menyebabkan 

penurunan kas pada PTPN IV Regional II Medan. 

 

1.5  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini pada akhirnya diharapkan dapat memberikan manfaat, 
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diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 Adapun manfaat akademis dari penelitian ini adalah: 

a. Pengembangan ilmu akuntansi, diharapkan dapat di kembangkan lagi 

pada penelitiaan-penelitian berikutnya daik dalam unit yang sama 

maupun dalam unit yang berbeda. 

b. Bagi peneliti, sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan wawasan 

mengenai sistem pengendalian internal. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan referensi untuk penelitian lebih 

lanjut dalam sistem pengendalian internal dan dapat mengembangkan 

dalam hal penerimaan dan pengeluaran kas. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Manajemen, sebagai bahan masukan dalam perbaikan efektivitas 

sistem pengendalian internal pada penerimaan dan pengeluaran kas. 

b.  Bagi perusahaan lain, sebagai bahan evaluasi terhadap sistem 

pengendalian internal guna mencapai kinerja yang sehat. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 
2.1 Landasan Teori 

2.1.1. Sistem Pengendalian Internal 

2.1.1.1. Pengertian Sistem Pengendalian Internal 

Pengendalian Internal yang digunakan didalam suatu perusahaan adalah 

faktor yang menentukan dapat dipercaya atau tidaknya laporan keuangan yang 

dihasilkan oleh perusahaan. Pada dasarnya suatu sistem pengendalian internal 

yang baik tidak hanya terbatas pada masalah-masalah yang berkaitan langsung 

dengan akutansi dan keuangan tetapi juga meliputi anggaran biaya standart 

pelaksanaan yang lain, laporan-laporan operasi secara berkala dan lainnya yang 

berkaitan dengan kegiatan perusahaan.  

Menurut SA seksi 319 (dalam Lubis dan Dewi 2020), yang 

mendefinisikan sebagai suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, 

manajemen dan pegawai lainnya yang didesain untuk memberikan keyakinan 

yang memadai terhadap pencapaian 3 golongan tujuan berikut ini: (a) kehandalan 

pelaporan keuangan; (b) kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang belaku; 

(c) efektivitas dan efesiensi operasi. 

Pengendalian Internal adalah suatu proses yang dipengaruhi oleh sumber 

daya manusia dan sistem teknologi informasi yang dirancang untuk membantu 

organisai mencapai suatu tujuan atau objek tertentu. Pengendalian internal 

merupakan suatu cara untuk mengarahkan, mengawasi, dan mengukur sumber 

daya suatu organisasi. Pengendalian internal penting untuk mencegah dan 
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mendeteksi penggelapan (fraud) dan melindungi sumber daya organisasi baik 

yang berwujud (seperti mesin dan lahan) maupun tidak (seperti hak kekayaan 

intelektual (Valery Kumaat, 2011) 

Menurut Zaki Baridwan (dalam Cole, 2018), Pengendalian internal dapat 

bersifat sempit atau luas. Dalam arti sempit, pengendalian internal adalah 

pemeriksaan terhadap penambahan, baik cross footing maupun footing. Dalam arti 

luas, pengendalian internal mencakup verifikasi yang meliputi struktur organisasi 

dan seperangkat metode alat terkoordinasi yang digunakan dalam perusahaan. 

Dengan tujuan untuk menjaga keamanan aset perusahaan, memverifikasi 

kebenaran, keakuratan data akuntansi, meningkatkan efisiensi operasional, dan 

membantu menjaga kepatuhan terhadap kebijakan manajemen yang telah 

ditetapkan sebelumnya.  

Dapat disimpulkan bahwa sistem pengendalian internal adalah sistem yang 

dapat membantu pimpinan dalam melaksanakan tugas dan fungsinyan serta 

mempunyai peranan yang sangat penting untuk perusahaan supaya pimpinan 

dapat menilai dan melihat struktur organisasi yang ada pada  kegiatan yang 

dilaksanakannya. 

2.1.1.2. Tujuan Sistem Pengendalian Internal 

 Sistem pengendalian internal pada dasarnya bertujuan untuk mengarahkan 

dan menjamin bahwa strategi yang dijalankan sesuai dengan tujuan perusahaan 

yang akan dicapai. Penerapan sistem pengendalian internal dalam suatu 

perusahaan sangat tergantung pada karakteristik perusahaan yang bersangkutan. 

Disamping itu sistem pengendalian internal juga bertujuan untuk memotivasi 

pencapaian baik rencana tugas maupun rencana strategi. Menurut Arens (dalam 
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Lubis dan Dewi, 2020) tujuan sistem pengendalian internal yang efektif adalah 

sebagai berikut : 

a. Reliabilitas Pelaporan Keuangan 

Manajemen bertanggung jawab untuk menyiapkan laporan bagi para investor, 

kreditur, dan pemakai lainnya. Manajemen memi- kul baik bertanggung jawab 

hukum maupun profesional untuk memastikan bahwa informasi telah disajikan 

secara wajar sesuai persyaratan pelaporan seperti prinsip-prinsip akuntansi 

yang berla- ku umum (PABU). Tujuan pengendalian internal yang efektif atas 

pelaporan keuangan adalah memenuhi tanggung jawab pelaporan keuangan 

tersebut. 

b. Efisiensi dan Efektifitas Operasi 

Pengendalian dalam perusahaan mendorong pemakaian sumber daya secara 

efisien dan efektif untuk mengoptimalkan saran-saran perusahaan. Tujuan 

yang penting dari pengendalian ini adalah memperoleh informasi keuangan 

dan non keuangan yang akurat tentang operasi perusahaan untuk keperluan 

pengambilan keputusan. 

c. Ketaatan Pada Hukum Dan Peraturan 

Semua perusahaan publik mengeluarkan laporan tentang keefektifan 

pelaksanaan pengendalian internal atas pelaporan keuangan. Selain mematuhi 

ketentuan hukum, organisasi-organisasi publik, non publik, dan nirlaba 

diwajibkan menaati berbagai hukum dan peraturan. Beberapa hanya 

berhubungan secara tidak langsung dengan akuntansi seperti UU perlindungan 

lingkungan dan hak sipil, sementara yang lainnya berkaitan erat dengan 

akuntansi, seperti peraturan pajak penghasilan dan keuangan. 
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Menurut SPAP (dalam widia astuty, 2016) Salah satu tujuan yang ingin 

dicapai dengan penerapan sistem pengendalian internal adalah untuk memberikan 

keyakinan yang memadai terkait keandalan penyajian laporan keuangan. Sistem 

pengendalian internal tersebut harus memuat prosedur rekonsiliasi antara data 

transaksi keuangan. 

Menurut (Zaki Baridwan, 2015) bahwa suatu sistem pengendalian intern yang 

baik akan berguna untuk: 

1) Menjaga keamanan harta milik suatu organisasi. 

 

2) Memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi. 

 

3) Memajukan efisiensi dalam operasi. 

 

4) Mambantu menjaga agar tidak ada yang menyimpang dari kebijaksanaan 

manjemen yang telah ditetapkan terlebih dahulu. secara teori bahwa sistem 

pengendalian intern dikatakan efektif jika sistem tersebut telah benar-benar 

sesuai dengan yang direncanakan oleh perusahaan (Hanum et al., 2021). 

2.1.1.3. Unsur-Unsur Sistem Pengendalian Internal 

Unsur-unsur sistem pengendalian internal menurut COSO (2013),  adalah 

sebagai berikut:  

1. Lingkungan Pengendalian  (Control Environment) 

Lingkungan pengendalian merupakan faktor-faktor yang merupakan 

fondasi bagi komponen pengendalian internal yang lain. Terdapat beberapa faktor 

yang membentuk lingkungan pengendalian dalam suatu perusahaan antara lain:  

a. Nilai integritas dan etika 

b. Komitmen terhadap kompetensi 

c. Perhatian dan Pengarahan dari dewan direksi 
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d. Struktur Organisasi 

e. Filosofi manajemen dan gaya operasi  

f. Pembagian wewenang dan pembebanan tanggung jawab 

g. Kebijakan dan praktik sumber daya manusia  

2. Aktivitas Pengendalian 

Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang dikembangkan 

oleh perusahaan untuk mengurangi risiko. Aktivitas pengendalian yang terkait 

dengan pelaporan keuangan antara lain ; 

a. Pemisahan tugas 

Pemisahan tugas adalah pekerjaan bagi karyawan yang berpeluang untuk 

mencuri harta perusahaan dan memalsukan catatan akuntansi ke dalam tida 

pekerjaan secara terpisah seperti; fungsi penyimpanan harta; fungsi pencatat; 

fungsi otorisasi transaksi bisnis. 

b. Desain dokumen yang baik dan bernomor urut cetak 

Desain dokumen yang baik dan bernomor urut cetak adalah desain dokumen 

sederhana yang dapat meminimalkan kesalahan mengisi, juga memuat tempat 

untuk tanda tangan bagi para otorisasi dalam bertransaksi. 

c. Otorisasi yang memadai atas setiap transaksi bisnis yang terjadi 

Otorisasi adalah pemberian wewenang dari manajer kepada bawahannya 

untuk melakukan aktivitas atau untuk mengambil keputusan tertentu. 

 

3. Penilaian Risiko  

Setiap organisasi menghadapi berbagai risiko yang berasal dari faktor 

eksternal dan internal. Risiko didefinisikan sebagai potensi terjadinya suatu 

peristiwa yang dapat mempengaruhi pencapaian tujuan. Penilaian risiko dilakukan 
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dengan mempertimbangkan tingkat toleransi risiko yang telah ditetapkan. Oleh 

karena itu, penilaian ini menjadi dasar bagi penentuan langkah-langkah 

pengelolaan risiko (Smith & Johnson, 2018). 

Proses penilaian risiko yang terkait dengan tujuan organisasi memerlukan 

pemahaman tentang berbagai tingkat di dalam organisasi itu sendiri. Pimpinan 

organisasi menetapkan tujuan dalam bidang operasional, pelaporan, dan 

kepatuhan dengan definisi yang cukup jelas untuk mengidentifikasi serta 

menganalisis risiko yang dapat mempengaruhi pencapaian tujuan tersebut. Selain 

itu, manajemen juga perlu memperhitungkan kemungkinan dampak dari 

perubahan dalam lingkungan eksternal maupun perubahan pada model bisnis yang 

dapat menyebabkan pengendalian internal menjadi tidak efektif (Brown 

& Taylor, 2019). 

4. Informasi dan Komunikasi (Information and Communication) 

   

 Informasi yang relevan dan berkualitas sangat penting bagi organisasi 

untuk menjalankan tanggung jawab pengendalian internal dan mendukung 

pencapaian tujuannya. Manajemen harus memperoleh, menghasilkan, dan 

menggunakan informasi yang relevan dari sumber internal maupun eksternal 

untuk mendukung komponen pengendalian internal lainnya. Proses komunikasi, 

baik internal maupun eksternal, berperan dalam menyediakan dan membagikan 

informasi yang dibutuhkan untuk memastikan pengendalian berjalan efektif. 

Komunikasi internal mengalir ke seluruh organisasi, sementara komunikasi 

eksternal berfungsi untuk menerima informasi eksternal yang relevan serta 

memberikan informasi yang diperlukan kepada pihak luar (Brown & Taylor, 

2019). 
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5. Kegiatan Pemantauan (Monitoring Activities) 

    

Kegiatan monitoring dalam pengendalian internal adalah proses 

berkelanjutan untuk menilai efektivitas sistem pengendalian dan memastikan 

bahwa kebijakan serta prosedur yang ditetapkan berjalan sesuai dengan tujuan 

organisasi. Monitoring ini dilakukan melalui evaluasi rutin, baik secara manual 

maupun otomatis, untuk mendeteksi masalah atau ketidaksesuaian dalam 

penerapan pengendalian. Hal ini melibatkan pemantauan kinerja, proses, 

kepatuhan terhadap regulasi, serta penggunaan teknologi untuk mendukung 

efektivitas sistem. Manajemen bertanggung jawab untuk menetapkan kebijakan 

monitoring, menyediakan sumber daya yang diperlukan, serta menindaklanjuti 

hasil evaluasi dengan langkah-langkah perbaikan. Meskipun monitoring sangat 

penting, tantangan seperti keterbatasan sumber daya dan perubahan lingkungan 

bisnis dapat mempengaruhi efektivitasnya. 

2.1.1.4. Prinsip-Prinsip Sistem Pengendalian Internal 

Sistem pengendalian internal yang efektif dapat membantu memprediksi 

kemungkinan terjadinya kesalahan dan penyelewengan dalam batas yang wajar. 

Jika kesalahan atau penyelewengan tersebut terjadi, sistem ini memungkinkan 

untuk mendeteksinya dengan cepat. Berbagai bentuk pengendalian yang umum 

dapat dipilih dan diterima dengan mempertimbangkan perbandingan antara biaya 

dan manfaat yang diharapkan. Menurut Hery (2018), prinsip-prinsip pengendalian 

internal meliputi: 

1. Pembentukan Tanggung Jawab 

Prinsip ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap transaksi telah 

diotorisasi oleh pihak yang berwenang. Dengan adanya pembagian wewenang 
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yang jelas, pertanggungjawaban atas penggunaan sumber daya organisasi dalam 

mencapai tujuan dapat lebih mudah dilakukan. 

2. Pemisahan Fungsi 

Tujuan utama dari pemisahan fungsi adalah untuk mencegah dan 

memungkinkan pengawasan segera terhadap kesalahan atau ketidakberesan. 

Pemisahan fungsi juga bertujuan untuk mencapai efisiensi dalam pelaksanaan 

tugas. Jika seseorang memiliki kesempatan untuk melakukan kesalahan atau 

ketidakberesan dalam tugasnya tanpa adanya pencegahan atau deteksi yang cepat 

oleh unsur pengendalian internal, maka jabatan orang tersebut dapat dianggap 

sebagai posisi yang tidak kompatibel. Sebagai contoh, jika fungsi penyimpanan 

digabungkan dengan fungsi akuntansi dalam satu orang, hal ini dapat memberikan 

kesempatan bagi individu tersebut untuk melakukan kesalahan dengan mengubah 

catatan akuntansi untuk menutupi kecurangan yang dilakukannya terhadap aset 

perusahaan yang disimpannya, tanpa adanya pencegahan atau deteksi yang cepat 

dari unsur pengendalian internal lainnya. 

3. Prosedur Dokumentasi 

Dokumentasi yang memadai sangat penting untuk menciptakan sistem 

pengendalian akuntansi yang efektif. Dokumentasi memberikan dasar untuk 

menetapkan tanggung jawab dalam pelaksanaan dan pencatatan akuntansi. 

4. Verifikasi Internal Independen 

Pengecekan secara independen mencakup verifikasi terhadap (1) pekerjaan 

yang telah dilakukan sebelumnya oleh individu atau departemen lain, dan (2) 

penilaian yang tepat terhadap jumlah yang dicatat. Untuk memastikan bahwa 

setiap karyawan perusahaan melaksanakan aktivitas pengendalian yang telah 
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ditetapkan, diperlukan pengecekan independen terhadap kinerja karyawan. 

5. Prosedur dan Catatan Akuntansi 

Tujuan dari pengendalian ini adalah untuk memastikan bahwa catatan 

akuntansi disiapkan dengan teliti dan cepat, sehingga data akuntansi dapat 

dilaporkan kepada pihak yang memerlukan secara tepat waktu. 

 

2.1.2. Kas 

2.1.2.1. Pengertian Kas 

 Dalam melakukan kegiatan usaha, suatu perusahaan memerlukan kas 

untuk menjamin pertumbuhan dan kelangsungan hidup perusahaan sehingga kas 

merupakan hal yang sangat penting dalam pengambilan setiap keputusan 

perusahaan. Menurut Harahap (2013:258) “kas adalah uang dan surat berharga 

lainnya yang dapat diuangkan setiap saat serta surat berharga lainnya yang sangat 

lancar yang memenuhi syarat berikut ini: 

1. Setiap saat dapat ditukar menjadi kas. 

2. Tanggal jatuh temponya sangat dekat. 

3. Kecil risiko perubahan nilai yang disebabkan perubahan tingkat bunga”. 

Menurut Zaki Baridwan (2012:83) “Kas merupakan suatu alat pertukaran 

dan juga digunakan sebagai ukuran dalam akuntansi”. Dalam neraca, kas 

merupakan aktiva yang paling lancar, dalam arti paling sering berubah. Hampir 

pada setiap transaksi dengan pihak luar selalu mempengaruhi kas. 

Kas adalah segala bentuk (baik yang bebentuk uang atau bukan) yang dapat 

tersedia dengan segera dan diterima sebagian pelunasan kewajiban pada nilai nominal 

(Soemarso dalam Wulandari and Epi, 2021). Purwajidkk menyatakan bahwa kas 

merupakan alat pembayaran yang siap dipakai dan bebas dipergunakan untuk membiayai 
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kegiatan-kegiatan umum yang ada dalam perusahaan (Regina 2021). Menurut Surya kas 

adalah media pertukaran standar serta merupakan dasar akuntansi dan pengukuran untuk 

semua pos-pos lainnya (Agustina 2018). Kas terbagi menjadi dua jenis, yaitu kas besar 

dan kas kecil (pettycash). Menurut (Dahrani, Saragih, and Ritonga 2022) dalam (Kasmir, 

2010) pengelolaan keuangan merupakan segala aktivitas yang berhubungan dengan 

perolehan, pendanaan, dan pengelolaan aktiva dengan beberapa tujuan menyeluruh 

terhadap suatu usaha. 

Berdasarkann pengertian kas menurut para ahli yang ada di atas, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa kas adalah alat pembayaran yang ada di dalam perusahaan dengan 

tujuan menyelesaikan transaksi yang terjadi demi kelangsungan sebuah perusahaan. 

 

2.1.3. Sistem Pengendalian Internal Penerimaan Kas 

2.1.3.1. Pengertian Sistem Pengendalian Internal Penerimaan Kas 

Sistem Pengendalian Internal Penerimaan Kas menurut Mulyadi (dalam 

Aisyah, 2017), adalah suatu catatan yang dibuat guna melaksanakan aktivitas 

penerimaan kas dari penjualan secara tunai maupun dari piutang yang siap dan 

bebas digunakan untuk kegiatan. Sistem akuntansi penerimaan kas adalah 

serangkaian proses yang pada kegiatannya meliputi pencatatan, penggolongan, 

dan pengihtisaran transaksi kas dari aktivitas bisnis, termasuk kas dari penjualan 

atau piutang yang digunakan dalam membuat laporan keuangan yang 

diperlukan oleh perusahaan. 

Menurut Warens Reeve Fees (2011) mendefinisikan kas yaitu meliputi 

uang logam, uang kertas, cek, giro, wesel, dan simpanan uang yang tersedia untuk 

ditarik kapan saja dari bank dan lembaga keuangan lainnya. Berdasarkan 

beberapa definisi mengenai kas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kas 

meliputi uang dalam bentuk tunai, cek, atau giro yang digunakan sebagai alat 
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tukar untuk pembayaran secara finansial. 

Menurut Mulyadi (2016), penerimaan kas perusahaan berasal dari dua sumber 

utama, yaitu: 

1.  Penerimaan Kas dari Penjualan Tunai. 

Penjualan tunai dilaksanakan oleh perusahaan dengan cara mewajibkan 

pembeli melakukan pembayaran terlebih dahulu sebelum barang diserahkan 

oleh penjual kepada pembeli, dan kemudian transaksi penjualan tunai dicatat 

oleh perusahaan. 

2.  Penerimaan Kas dari Pembayaran Piutang. 

Sistem penerimaan kas dari penagihan piutang harus menjamin diterimanya 

kas dari debitur oleh perusahaan, bukan oleh karyawan yang tidak 

berhak menerimanya.  

Utomo, A (2019:21) terdapat beberapa penerapan prinsip pengendalian 

internal atas penerimaan kas:  

1. Hanya karyawan tertentu yang secara khusus ditugaskan untuk menangani 

penerimaan kas.  

2. Adanya pemisahan tugas (segregation of duties) antara individu yang 

menerima kas, mencatat/membukukan penerimaan kas, dan yang menyimpan 

kas.  

3. Setiap transaksi penerimaan kas harus didukung oleh dokumen (sebagai bukti 

transaksi), seperti slip berita pembayaran (pengiriman) uang (dalam kasus 

penerimaan uang lewat pos), struk (dalam kasus penerimaan uang lewat konter 

penualan) dan Salinan bukti setor uang tunai ke bank.  

4. Uang hasil penerimaan penjualan harian atau hasil penagihan piutang dari 

pelanggan harus disetor ke bank setiap hari oleh departemen kasir.  
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5. Dilakukannya pengecekan independen atau verifikasi internal  

6. Mengikat karyawan yang menangani penerimaan kas dengan uang 

pertanggungjawaban. 

Menurut Mulyadi (2001:470-471) Sistem pengendalian intern yang 

seharusnya ada dalam sistem penerimaan kas adalah: 

1. Organisasi 

a. Fungsi pendapatan harus terpisah dari fungsi kas. 

b. Fungsi kas harus terpisah dari fungsi akuntansi. 

c. Transaksi pendapatan tunai harus dilaksanakan oleh fungsi pendapatan, 

fungsi kas, fungsi pengiriman, dan fungsi akuntansi. 

2. Sistem Otorisasi dan prosedur pencatatan 

a. Penerimaan lampiran setoran dari pendapatan diotorisasi oleh fungsi- fungsi 

pendapatan dengan menggunakan formulir lampiran. 

b. Penerimaan kas diotorisasi oleh fungsi kas dengan cara membubuhkan cap 

‟LUNAS” pada formulir lampiran 

c. Pencatatan kedalam buku jurnal diotorisasi oleh fungsi akuntansi dengan 

cara memberikan tanda pada formulir lampiran. 

3. Praktik yang sehat 

 

a. Formulir lampiran bernomor urut tercetak dan pemakainnya dipertanggung 

jawabkan oleh fungsi pendapatan. 

b. Jumlah kas yang diterima dari pendapatan disetor seluruhnya ke bank pada 

hari yang sama dengan transaksi pendapatan tunai atau hari kerja 

berikutnya. 

c. Penghitungan saldo kas yang ada ditangan fungsi kas secara periodic dan 
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secara mendadak oleh fungsi pemeriksaan intern. 

2.1.3.2. Prosedur Penerimaan Kas 

Menurut Mulyadi (2013 hal. 455) Penerimaan kas perusahaan berasal dari 

dua sumber utama perusahaan, yaitu: penjualan tunai dan penerimaan kas dari 

piutang. 

1. Prosedur penerimaan kas dari penjualan tunai 

Berdasarkan sistem pengendalian intern yang baik, sistem penerimaan kas dari 

penjualan tunai mengharuskan : 

a. Penerimaan kas dalam bentuk tunai harus segera disetor ke bank dalam 

jumlah penuh dengan cara melibatkan pihak lain selain kasir untuk 

melakukan pemeriksaan internal. 

b. Penerimaan kas dari penjualan tunai yang dilakukan dengan menggunakan 

transaksi kartu kredit yang melibatkan bank penerbit kartu kredit dalam 

pencatatan transaksi penerimaan kas. 

c. Fungsi yang terkait dalam penerimaan kas dari penjualan tunai, yaitu: 

1) Fungsi penjualan 

Fungsi ini bertanggung jawab untuk menerima order dari pembeli, 

mengisi faktur penjualan tunai, dan menyerahkan faktur kepada pembeli 

untuk kepentingan pembayaran barang ke fungsi kas. 

2) Fungsi kas 

Fungsi ini bertanggung jawab sebagai penerima kas dari pembeli. 

3) Fungsi gudang 

Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyiapkan barang yang dipesan 

oleh pembeli serta menyerahkan barang tersebut ke fungsi pengiriman. 
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4) Fungsi akutansi 

Fungsi ini bertanggung jawab sebagai pencatat transaksi penjualan dan 

penerimaan kas dan membuat laporan keuangan. 

d. Dokumen yang digunakan dalam sistem penerimaan kas dari penjualan tunai 

adalah : 

1) Faktur penjualan tunai 

2) Pita register kas. 

3) Credit Card sales slip. 

4) Bill of leading. 

5) Faktur penjualan COD. 

6) Bukti setor bank. 

7) Rekapitulasi harga pokok penjualan. 

e. Unsur pengendalian intern yang seharusnya ada dalam sistem penerimaan 

kas dari penjualan tunai yaitu : 

1) Organisasi 

a) Fungsi penjualan harus terpisah dari fungsi kas 

b) Fungsi kas harus terpisah dari fungsi akuntansi 

c) Transaksi penjualan tunai harus dilaksanakan oleh fungsi penjualan, 

fungsi kas, fungsi pengiriman dan fungsi akuntansi. 

2) Sistem otorisasi dan prosedur Pencatatan  

a) Penerimaan order dari pembeli diotorisasi oleh fungsi penjualan 

dengan menggunakan formulir faktur penjualan tunai. 

b) Penerimaan kas diotorisasi oleh fungsi kas dengan cara 

membubuhkan cap “lunas” pada faktur penjualan tunai dan 
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penempelan pita register kas pada faktur tersebut. 

c) Penjualan dengan kartu kredit bank didahului dengan permintaan 

otorisasi dari bank penerbit kartu kredit. 

d) Penyerahan barang diotorisasi fungsi pengiriman dengan cara 

membubuhkan cap “sudah diserahkan” pada faktur penjualan tunai. 

e) Pencatatan ke dalam buku jurnal diotorisasi oleh fungsi akuntansi 

dengan cara memberikan tanda pada faktur penjualan tunai. 

3) Praktik yang Sehat 

a) Faktur penjualan tunai bernomor urut tercetak dan pemakaiannya 

dipertanggungjawabkan oleh fungsi penjualan. 

b) Jumlah kas yang diterima dari penjualan tunai disetor seluruhnya ke 

bank pada hari yang sama dengan transaksi penjualan tunai atau hari 

kerja berikutnya. 

c) Perhitungan saldo kas yang ada di tangan fungsi kas secara periodik 

dan secara mendadak oleh fungsi pemeriksa intern. 

2. Prosedur penerimaan kas dari piutang 

Untuk menjamin diterimanya kas oleh perusahaan, prosedur penerimaan kas 

dari piutang mengharuskan : 

a. Debitur melakukan pembayaran dengan cek atau dengan cara pemindah 

bukuan melalui rekening bank (giro bilyet). 

b. Kas yang diterima dalam bentuk cek dari debitur harus segera disetor ke 

bank dalam jumlah penuh. 

c. Fungsi yang terkait dalam prosedur penerimaan kas dari piutang yaitu: 

1) Fungsi sekretariat 



25  

 

 

Bertanggung jawab dalam penerimaan cek dan surat pemberitahuan 

(remitance advice) melalui pos dari para debitur serta membuat daftar 

surat pemberitahuan yang telah diterima. 

2) Fungsi Penagihan 

Bertanggung jawab untuk melakukan penagihan kepada para debitur 

berdasarkan daftar piutang yang ditagih. 

3) Fungsi Kas 

Fungsi ini bertanggung jawab atas penerimaan cek dari fungsi 

sekretariat atau dari fungsi penagihan serta menyetorkan kas yang telah 

diterima tersebut ke bank dalam jumlah penuh. 

4) Fungsi Akuntansi 

Fungsi ini bertanggung jawab dalam pencatatan penerimaan kas dari 

piutang kedalam jurnal penerimaan kas dan berkurangnya piutang ke 

dalam kartu piutang. 

5) Fungsi Pemeriksaan Intern 

Fungsi ini bertanggung jawab dalam melaksanakan perhitungan kas 

yang ada ditangan fungsi kas secara periodik serta melakukan 

rekonsiliasi bank, untuk mengecek ketelitian catatan kas yang 

diselenggarakan oleh fungsi akuntansi. 

d. Dokumen yang digunakan dalam penerimaan kas dari piutang yaitu: 

1) Surat pemberitahuan 

2) Daftar surat pemberitahuan 

3) Bukti setor bank 

4) Kuitansi 
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Gambar 2.1 Flowchart Prosedur Penerimaan Kas 
Sumber: Mulyadi, (2016) 
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Gambar 2.1 Flowchart Prosedur Penerimaan Kas (Lanjutan) 
Sumber: Mulyadi, (2016) 

 

 

2.1.4. Sistem Pengendalian Internal Pengeluaran Kas 

2.1.4.1. Pengertian Sistem Pengendalian Internal Pengeluaran Kas 

 Menurut (Mulyadi, 2018), sistem akuntansi pembayaran tunai adalah 

sistem yang meliputi berbagai macam seperti formulir, catatan, prosedur, dan alat 

yang digunakan perusahaan untuk mengelola dan memproses transaksi 

pembayaran tunai. Sistem ini dirancang untuk memastikan bahwa semua 

pembayaran dilakukan secara akurat dan efisien serta menjaga catatan yang tepat 

atas semua transaksi keuangan. 

 Ada dua metode utama untuk melakukan pembayaran tunai: 
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1. Pembayaran Tunai dengan Cek: Metode ini melibatkan penggunaan cek 

sebagai alat pembayaran, yang melibatkan pihak ketiga seperti bank. Cek 

berfungsi sebagai instrumen yang memfasilitasi transfer dana dari rekening 

bank pembayar ke rekening penerima. 

2. Pembayaran Kas Kecil: Metode ini merujuk pada penggunaan kas kecil untuk 

melakukan pembayaran tunai untuk pengeluaran yang relatif kecil dan rutin. 

Kas kecil biasanya dikelola secara terpisah dan digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan operasional sehari-hari perusahaan. 

 Menurut (Hendriksen & Breda, 2016), sistem akuntansi pengeluaran kas 

adalah suatu mekanisme pencatatan yang digunakan untuk mengelola dan 

mencatat semua transaksi pengeluaran kas, baik yang dilakukan melalui cek 

maupun pembayaran tunai. Sistem ini berfungsi untuk mendukung kegiatan 

operasional perusahaan dengan memastikan bahwa semua pengeluaran tercatat 

dengan akurat dan transparan. 

 Tujuan utama dari sistem pengeluaran kas adalah untuk mencegah dan 

meminimalkan risiko penggelapan uang tunai. Dalam praktiknya, transaksi 

pengeluaran yang signifikan biasanya dilakukan melalui cek, sementara 

pengeluaran kecil dan rutin sering kali dibayarkan secara tunai atau menggunakan 

kas kecil. 

 Menurut (Animah, Widia Astuti, 2018), penggunaan atau pembayaran 

tunai dapat disebabkan oleh transaksi-transaksi berikut: 

1. Membeli saham atau obligasi sebagai investasi jangka pendek atau jangka 

panjang, dan menyediakan aset tetap lainnya. 

2.  Pemilik perusahaan menarik saham yang beredar dan menarik kas 



29  

 

 

perusahaan 

3. Melunasi atau membayar cicilan utang jangka pendek atau jangka panjang. 

4. Membeli barang secara tunai, membayar biaya operasional termasuk upah 

dan gaji, pembelian, perlengkapan kantor, membayar biaya dan premi 

asuransi. 

5. Pembayaran tunai untuk pembayaran pajak, denda, dll. 

2.1.4.2. Dokumen Sistem Pengendalian Internal Pengeluaran Kas 

 Menurut Mulyadi (2016:445) dokumen pengeluaran kas adalah: 

1. Jurnal Pengeluaran Kas 

 Dalam sistem digunakan untuk mencatat pengeluaran kas dalam 

pembentukan dana kas kecil dan pengisian kembali dana kas kecil. 

Dokumen sumber yang dipakai sebagai dasar pencatatan dalam jurnal 

pengeluaran kas adalah bukti kas keluar yangtelah dicap "lunas" oleh 

fungsi kas. 

2.  Register Cek 

 Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat cek perusahaan yang 

dikeluarkan untuk pembentukan dan pengisian kembali dana kas kecil 

3. Jurnal Pengeluaran Dana Kas Kecil 

 Untuk mencatat pengeluaran dana kas kecil diperlukan jurnal khusus. 

Jurnal ini berfungsi sebagai alat distribusi pendebitan yang timbul sebagai 

akibat pengeluaran dan kas kecil. Jurnal ini hanya digunakan dalam sistem 

dana kas kecil dengan sistem saldo berfluktuasi. 

2.1.4.2 Prosedur Pengendalian Internal Pengeluaran Kas 

 Dalam hal pembayaran tunai, selalu ada kemungkinan kecurangan, 
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termasuk penyalahgunaan kas. Untuk itu, pengeluaran kas harus dikelola dengan 

baik agar tidak terjadi penipuan atau penyelewengan kas yang dapat 

mengakibatkan kerugian bagi perusahaan. Kecurangan datang dalam beberapa 

bentuk pengeluaran kas secara umum diantaranya sebagai berikut: 

1. Siapkan voucher palsu atau dokumen palsu atau meminta pembayaran dua kali. 

2. Pengecekan dilakukan untuk memasukakan penggunan dokumen palsu, 

menggunakan uang tunai perusahaan dengan mentansfer rekening dari bank ke 

rekening bank dari mana dana digelapkan pada saat bank akan menyiapkan 

laporan bank. 

3. Jumlah total pada buku kas tidak benar. 

4. Meningkatkan jumlah cek setelah penandatanganan. 

5. Sertakan diskon yang kurang dari jumlah sebenarnya. 

6. Memeriksa pembayaran gaji sesuai yang ditagih. 

7. Mengubah bentuk dokumen pengeluaran kas kecil. 

8. Memalsukan cek dan memusnahkannya dengan cek atau bill of lading yang 

dibatalkan. 

2.1.4.3 Unsur Pengendalian Internal Pengeluaran Kas 

 Menurut Lee (dalam Pramesti & Setiawan, 2021), pengendalian internal 

adalah seperangkat yang saling bergantung yang memastikan aset dan 

memverifikasi kebenaran informasi untuk mendapatkan hasil yang akurat dan 

andal. Menjaga keakuratan data dan informasi mendorong efisiensi dalam suatu 

kegiatan operasional. 

1. Organisasi 

a. Harus memisahkan fungsi penyimpanan kas dari fungsi akuntansi. 
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b. Penerimaan dan pengeluaran tidak dapat dilakukan oleh dana sendiri dari 

awal sampai akhir tanpa canpur tangan fungsi lain. 

2. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan 

a. Pengeluaran kas harus disahkan oleh pejabat yang berwenang. 

b. Penyimpanan rekening dan penyelesaian rekening bank harus disetujui oleh 

pejabat yang berwenang. 

c. Pencatatan dalam pengeluaran kas harus didasarkan pada bukti pengeluaran 

yang disahkan oleh otorisasi dan disertai dengan dokumentasi pendukung 

yang memadai. 

3. Praktik yang sehat 

a. Saldo kas harus dilindungi dari kemungkinan pencurian atau 

penyalahgunaan. 

b. Dokumen dasar dan dokumen pendukung pengeluaran kas harus 

diverifikasi sepenuhnya oleh bagian kas setelah pengeluaran kas dilakukan. 

d. Menggunakan rekening bank (bank statement) merupakan informasi dari 

pihak ketiga, untuk memverifikasi keakuratan catatan kas oleh fungsi audit 

internal, yang tidak melibatkan pencatatan dan penyimpanan kas. 

e. Semua pengeluaran kas harus dilakukan dengan cek atas nama perusahaan 

penerima atau melalui transfer bank. 
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 Dalam pencatatan transaksi pembelian berdasarkana bukti kas keluar 

yang dilakukan pada saat faktur pemasok jatuh tempo. Bukti kas keluar dicatat 

dalam bukti penagihan piutang. Pencatatan pada beban atau persediaan 

berdasarkan bukti kas keluar yang ketiga dilakukan pada saat faktur jatuh tempo. 

Pada saat jatuh tempo faktur dari pemasok, dilampirkan dengan dokumen 

pendukung yang diserahkan ke bagian kas. 

 Bagian kas membuat cek sesuai ma dan meminta tanda tangan atas cek 

tersebut dan pejabat yang berwenang mengirimkan cek tersebut kepada kreditur 

melampirkan bukti kas keluar yang pertama sebagai surat pemberitahuan. Bukti 

kas keluar dan dokumen pendukung setelah di stempel "lunas" diserahkan ke 

bagian jurnal untuk dicatat oleh bagian yang terakhir dari daftar cek. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

 Adapun beberapa penelitian terdahulu dalam penelitian ini 

dijelaskan pada tabel berikut:  

 

No Nama Judul Hasil Sumber 

1 (Siregar & 
Sibarani, 

2023) 

Analisis 

Sistem 

Pengendalian 

Intern 

Penerimaan 

dan 

Pengeluaran 

Kas (Studi 

Kasus pada 

PT 

Perkebunan 

Nusantara IV 

Unit PKS 

Pabatu) 

 

Hasil dari 
penelitian ini 

menunjukan 

penerapan sistem 
pengendalian 

intern di 
perusahaan ini 

telah sesuai 
dengan standar 

peraturan 
pemerintah No. 

60 Tahun 2008 

terkait sistem 
pengendalian 

intern 
pemerintah. 

Namun, masih 
terdapat 

kelemahan yaitu 
lingkungan 

pengendalian 

Jurnal 

Program 

Studi 

Akuntansi, 

Fakultas 

Ekonomi dan  

Bisnis, 

Politeknik 

Negeri 

Medan 
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masih belum 
sepenuhnya 

terlaksana dalam 
pembinaan 

sumber daya 
manusia dan  

kegiatan 
pengendalian 

tidak ada 
pemisahan fungsi 

dan evaluasi 

kinerja yang 
rutin. 

2 (Dwi Fitria 
Maulida, 
Ade Budi 
Setiawan, 
2024) 

Analisis 

Sistem 

Pengendalian 

Internal 

terhadap 

Penerimaan 

dan 

Pengeluaran 

Kas pada 

Perusahaan 

Daerah Air 

Minum 

(Perumda) 

TPKB 

 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa sistem 

pengendalian 

internal pada 

penerimaan dan 

pengeluaran kas di 

Perumda TPKB 

secara umum telah 

sesuai dengan 

teori pengendalian 

internal COSO. 

Namun, terdapat 

beberapa 

kelemahan pada 

komponen 

aktivitas 

pengendalian dan 

informasi serta 

komunikasi.  

Jurnal 

Akuntansi , 

Keuangan, 

dan  Audit 

Syariah 

Vol.04,No.01 

1 April 2024 

E-ISSN: 

2807-9485 

3 (Pratiwi, 
2022) 

Analisis 

Sistem 

Pengendalian 

Intern 

Terhadap 

Penerimaan 

dan 

Pengeluaran 

Kas Pada 

PT. Karya 

Manajemen 

Solusindo 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa sistem 

pengendalian 

intern di PT. 

Karya 

Manajemen 

Solusindo belum 

sepenuhnya 

sesuai dengan 

komponen 

pengendalian 

intern yang ideal. 

Terdapat 

kekurangan 

dalam pemisahan 

tanggung jawab 

fungsional antara 

penerimaan dan 

pengeluaran kas, 

yang 

mengakibatkan 

potensi 

kecurangan dan 

Jurnal 

Program 

Studi 

Akuntansi 

Fakultas 

Ekonomi 

Universitas 

Hindu 

Indonesia 
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kesalahan 
pencatatan.  

4 (Situmorang 
Veronika et 
al., 2022) 

Analisis dan 
Evaluasi 

Sistem 

Pengendalian 

Internal atas 

Penerimaan 

dan 

Pengeluaran 

Kas pada PT. 

Sabungan 

Marshal 

Tama 

 

Hasil penelitian 
menunjukkan 

bahwa sistem 

pengendalian 

internal di PT. 

Sabungan 

Marshal Tama 

belum berjalan 

dengan baik dan 

tidak memenuhi 

standar Sistem 

Informasi 

Akuntansi yang 

berlaku. 

Penelitian ini 

mengungkapkan 

bahwa terdapat 

kekurangan 

dalam pemisahan 

tanggung jawab 

fungsional, di 

mana kasir juga 

bertanggung 

jawab atas 

penerimaan kas, 

sehingga 

meningkatkan 

risiko 

kecurangan. 

Seminar 

Nasional 

Manajemen 

dan 

Akuntansi 

Fakultas 

Ekonomi  

Univesritas 

Katolik 

Santo 

Thomas 

Medan 

5  (Nainggolan 
et al., 2023) 

Analisis dan 

Evaluasi 

Sistem 

Pengendalian 

Internal atas 

Penerimaan 

dan 

Pengeluaran 

Kas pada PT. 

Kharisma 

Surya 

Semesta 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa sistem 

pengendalian 

internal pada 

penerimaan dan 

pengeluaran kas 

di PT. Kharisma 

Surya Semesta 

belum 

sepenuhnya 

sesuai dengan 

lima komponen 

pengendalian 

internal menurut 

COSO.  Masih 

terdapat 

kekurangan 

dalam pemisahan 

tanggung jawab, 

yang 

meningkatkan 

risiko 

kecurangan.  

Jurnal Riset 

Ilmiah 

Vol. 02, No. 

08 

Agustus 

2023 
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6 (Ceteri et al., 
2019) 

Analisis 
Sistem 

Pengendalian 

Intern atas 

Sistem 

Akuntansi 

Penerimaan 

dan 

Pengeluaran 

Kas pada PT. 

PLN 

(Persero) 

U1WS2JB 

Palembang 

ULP Ampera 

 

Penelitian ini 
menemukan 

bahwa sistem 

pengendalian 

intern atas 

akuntansi 

penerimaan dan 

pengeluaran kas 

di PT. PLN 

(Persero) ULP 

Ampera belum 

efektif 

sepenuhnya. 

Pemisahan 

fungsi antara 

keuangan dan 

akuntansi tidak 

dilakukan 

dengan optimal, 

karena kedua 

fungsi dirangkap 

oleh bagian 

keuangan. 

Jurnal 

Program 

Studi 

Akuntansi 

Fakultas 

Ekonomi 

Universitas 

PGRI 

Palembang 

7 (Hilaatul, 
Achamd, & 
Anwar 2020) 

Sistem 

Pengendalian 

Internal  

Penerimaan 

Kas 

(Studi Kasus 

Pada Cv 

Sekartika  

Jati Rencana) 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa sistem 

pengendalian kas 

internal yang 

diterapkan 

umumnya 

efektif, 

sebagaimana 

dibuktikan 

dengan 

penggunaan 

formulir cetak 

bernomor dan 

pemeriksaan 

berkala dokumen 

penjualan. 

Namun, 

beberapa aspek 

dari sistem 

kontrol 

penerimaan kas 

diidentifikasi 

masih tidak 

efektif, 

menunjukkan 

area 

untuk perbaikan. 

Jurnal 

Akademi 

Akuntansi, 

Vol.03,No.02 

153-1562 
P-ISSN: 

2715-1964  
E-ISSN: 2654 
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2.3 Kerangka Berfikir 

Sistem pengendalian internal menurut (Mulyadi 2014)adalah suatu 

kebijakan dan prosedur yang melindungi aset perusahaan dari penyalahgunaan, 

menjamin bahwa informasi bisnis yang disajikan akurat dan memastikan bahwa 

hukum dan peraturan telah dipatuhi. Untuk menghindari terjadinya tindakan 

kecurangan dan penyalahgunaan, perusahaan perlu melakukan evaluasi sistem 

pengendalian internal penerimaan dan pengeluaran kas yang bertujuan 

mengetahui apakah sistem pengendalian intern penerimaan dan pengeluaran kas 

yang diterapkan perusahaan sudah berjalan efektif dan efisien. 

Dalam melakukan kegiatan operasionalnya PT Perkebunan Nusantar IV 

Medan tidak terlepas dari transaksi penerimaan dan pengeluaran kas, dimana 

perusahaan ini juga menggunakan kas untuk melakukan pembayaran atas 

kegunaan yang diperlukan oleh perusahaan. Sistem pengendalian internal kas 

tidak hanya dibutuhkan perusahaan saja tetapi lembaga keuangan juga 

membutuhkan sistem pengendalian intern penerimaan dan pengeluaran kas, hal ini 

bertujuan agar lembaga keuangan tidak mengalami kesulitan dalam keuangan 

serta mengurangi terjadinya kekeliruan, penyelewengan dan kecurangan. Dengan 

dilaksanakannya sistem pengendalian intern yang baik diharapkan dapat terhindar 

dari berbagai tindakan kecurangan penyalahgunaan maupun penyelewengan kas. 

Dalam melakukan pengendalian internal menurut COSO (Committee Of 

Sponsoring Organisazion) terdiri dari 5 unsur yaitu: Lingkungan pengendalian, 

Aktifitas pengendalian, Penilalian resiko, Informasi dan komunikasi dan 

Pengawasan.  
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Ketika sistem pengendalian intern berjalan dengan baik dan sesuai dengan 

prinsip atau teori maka tentunya akan memberikan sebuah hasil dan pencapaian 

yang baik sesuai dengan yang diharapkan. Berdasarkan pengembangan di atas, 

dapat disajikannya kerangka berpikir yang menggambarkan hubungan antara 

sistem pengendalian intern terhadap efektif pengelolaan kas yang akan diuji. 

Tujuan dari disusunnya kerangka berpikir adalah untuk mempermudah dan 

memahami hipotesis yang dibuat dalam penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3  Kerangka Berpikir PT Perkebunan Nusantara IV 

 

1. Analisis Resiko 
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3. Informasi dan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
3.1 Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Metode deskriptif memusatkan perhatian terhadap 

masalah-masalah atau fenomena yang ada pada saat penelitian dilakukan atau 

bersifat aktual, yang kemudian menggambarkan fakta-fakta atau kejadian tentang 

masalah yang diselidiki sebagaimana adanya diiringi dengan rasional yang akurat. 

Menurut (Sugiyono, 2017), metode penelitian kualitatif yaitu penelitian 

yang dirancang untuk mengumpulkan dan menyajikan data dari perusahaan untuk 

dianalisis guna memberikan gambaran yang cukup jelas tentang objek penelitian . 

Metode ini diwujudkan dengan cara membuat analisis dan kesimpulan 

berdasarkan data yang diperoleh dengan dasar teori yang relevan, dimana penulis 

mengumpulkan data-data penelitian yang diperoleh dari objek penelitian 

mengenai sistem penerimaan dan pengeluaran kas kemudian menguraikan secara 

rinci untuk menarik kesimpulan bagaimana Sistem Pengendalian Internal 

Penerimaan dan Pengeluaran Kas pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan. 

3.2 Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah seperangkat instruksi yang lengkap untuk 

menetapkan apa yang diukur dan bagaimana cara mengukur variabel. Dengan 

membaca definisi operasional suatu penelitian, seorang peneliti akan mengetahui 

pengukuran suatu variabel, sehingga dia dapat mengetahui tepat tidaknya 

pengukuran tersebut, dalam arti mengukur dengan alat ukur yang sesuai dengan 
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variabel yang diukur. Dengan demikian jelas sekali ada keterkaitan antara konsep, 

variabel, pengukuran, dan data yang tersedia (yang dapat dikumpulkan). 

Variabel dalam penelitian ini adalah sistem pengendalian intern 

penerimaan dan pengeluaran kas, dimana Pengendalian internal adalah 

seperangkat kebijakan dan prosedur untuk melindungi aset atau kekayaan 

perusahaan dari segala bentuk tindakan penyalahgunaan, menjamin tersedianya 

informasi akuntansi perusahaan yang akurat, serta memastikan bahwa semua 

ketentuan hukum/undang- undang serta kebijakan manajemen telah dipatuhi atau 

dijalankan oleh seluruh karyawan perusahaan. 

Sistem pengendalian penerimaan dan pengeluaran kas merupakan suatu 

aktivitas yang dilakukan dengan menggunakan penerimaan dan pembayaran cek 

atau dengan uang tunai melalui sistem dana kas guna untuk membantu tercapainya 

suatu tingkat efisiensi dalam penggunaan kas berupa dokumen-dokumen 

pendukung dan prosedur yang diterapkan oleh perusahaan. 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

 Penelitian dan pengambilan data dilakukan di PT. Perkebunan 

Nusantara IV Regional II (persero) yang berlokasi di Jalan Letjen Suprapto 

No. 02 Medan, Sumatera Utara. 

3.3.2 Waktu Penelitian 

 Adapun waktu penelitian dilakukan mulai dari bulan Oktober 2024 

sampai dengan bulan Februari 2025. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

dari tabel dibawah ini: 
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Tabel 3.1 Rincian Waktu Penelitian 

 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Jenis data pada penelitian ini adalah data kualitatif yang didapatkan 

melalui wawancara oleh Bagian Akuntansi dan Keuangan  PT Perusahaan 

Nusantara IV Medan. 

b. Sumber Data 

1) Data primer merupakan sumber penelitian yang diperoleh secara 

langsung dari sumber asli (tanpa perantara). Data primer dalam 

penelitian yang diperoleh secara langsung oleh peneliti untuk 

menjawab penelitian bersumber dari observasi dan wawancara. 

2) Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh secara tidak 

langsung (diperoleh dan dicatat dari pihak lain). Data sekunder berupa 

No Kegiatan 

Tahun 2024 dan 2025 
 

Oktober 
Novem

ber 
Desember Januari Februari Maret 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 

Riset 

awal/pengajua

n judul                                         

    

2 
Penyusunan 

Proposal                                         

    

3 
Seminar 

Proposal                                         

    

4 
Perbaikan/Acc 

Proposal                                         

    

5 
Pengumpulan 

Data                                         
    

6 
Penyusunan 

Skripsi                                         

    

7 Sidang Skripsi 
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bukti, catatan atau laporan historis yang tersusun dalam arsip yang 

dipublikasinkan dan yang tidak dipublikasikan. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Adapun Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah 

dengan cara: 

1) Pengamatan Langsung (Observasi) 

Yaitu teknik pengumpulan data secara langsung ke perusahaan untuk 

 memperoleh gambaran objek yang diteliti. 

2) Wawacara 

Yaitu dengan mengajukan pertanyaan kepada staf pegawai Bagian 

 Akuntansi dan Keuangan mengenai penerimaan dan pengeluaran kas PT 

 Perkebunan Nusantara IV Medan. 

3) Studi Dokumentasi 

Yaitu Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengumpulkan  

 data-data berkaitan dengan internal perusahaan yang diperoleh langsung 

 dari perusahaan, hal ini berupa struktur organisasi, sistem pengendalian 

 internal, data bukti penerimaan dan pengeluaran kas, dan flowchart 

 perusahaan . 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis deskriptif. Menurut (Sugiyono 2017)“Teknik analisis deskriptif adalah 

metode yang berusaha mengumpulkan data yang sesuai keadaan yang sebenarnya, 

mengelola, menganalisis, menginterpretasikan data yang diperoleh sehingga 
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adapat memberikan gambaran yang jelas mengenai keadaan yang diteliti serta 

informasi dalam mengambil keputusan. Metode deskriptif adalah metode analisis 

dengan mengumpulkan data terlebih dahulu yang kemudian diklarifikasi, 

dianalisis yang selanjutnya diinterpretasikan sehingga memberikan gambaran 

yang jelas mengenai keadaan yang diteliti. 

 Adapun tahap dalam analisis data sebagai berikut: 

1. Melakukan observasi ke perusahaan untuk memperoleh gambaran objek yang 

diteliti. 

2. Mengumpulkan data struktur organisasi, sistem pengendalian internal dan data 

penerimaan dan pengeluaran kas PT Perkebunan Nusantara IV. 

3. Melakukan wawancara sesuai dengan indicator variabel penelitian. 

4. Mempelajari dan mengkaji data dan informasi tentang sistem pengendalian 

internal penerimaan dan pengeluaran kas. 

5. Melakukan interpretasi data, hasil wawancara kemudian dianalisis dan di 

interpretasikan menggunakan konsep sistem pengendalian internal terkait apa 

yang terjadi. 

6. Menarik kesimpulan atas uraian dan penjelasan terhadap penelitian yang telah 

dilakukan serta memberikan saran untuk perusahaan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1.   Gambaran Umum Perusahaan 

4.1.1.1   Profil Perusahaan 

 Perusahaan ini didirikan pada tahun 1996 sebagai hasil penggabungan 

antara PT Perkebunan VI, PT Perkebunan VII, dan PT Perkebunan VIII. Pada 

tahun 2000, bersama PTPN III dan PTPN V, perusahaan ini mendirikan PT 

Sarana Agro Nusantara, dengan perusahaan ini memegang 50,08% saham 

perusahaan tersebut, sementara PTPN III dan PTPN V masing-masing memegang 

39,92% dan 10% saham perusahaan tersebut. Mulai tahun 2001 hingga 2005, 

perusahaan ini mengkonversi tanaman teh dan kakao di Kebun Balimbingan, 

Kebun Bah Birong Ulu, dan Kebun Marjandi menjadi tanaman kelapa sawit. 

      Pada tahun 2005, bersama PTPN III, perusahaan ini mendirikan PT ESW 

Nusantara Tiga. Dalam kerjasama ini, perusahaan ini memiliki 23,86% dari total 

saham, sedangkan PTPN III dan Kopkar Nusa Tiga masing-masing menguasai 

74,11% dan 2,03% saham perusahaan. Antara tahun 2006 hingga 2010, 

perusahaan ini melakukan pengembangan kebun kelapa sawit di Labuhan Batu 

dan Mandailing Natal dengan mendirikan Kebun Batang Laping, Kebun Timur, 

dan Kebun Panai Jaya. Pada tahun 2010, bersama Pupuk Kaltim dan PTPN V, 

perusahaan ini membentuk PT Pupuk Agro Nusantara, di mana perusahaan ini 

memiliki 34% saham, sementara Pupuk Kaltim dan PTPN V masing-masing 

menguasai 51% dan 15% saham perusahaan ini. 
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Pada tahun 2011, perusahaan ini bekerja sama dengan PTPN XIV untuk 

mendirikan PT Sinergi Perkebunan Nusantara, di mana perusahaan ini menguasai 

71,28% saham, sementara PTPN XIV berhak atas sisa sahamnya. Selain itu, 

perusahaan ini juga menjalin kemitraan dengan PTPN I untuk mendirikan PT 

Agro Sinergi Nusantara, yang mana perusahaan ini memiliki 64,77% saham, 

sedangkan PTPN I memegang sisanya. Selanjutnya, pada tahun 2012, perusahaan 

ini berkolaborasi dengan PTPN III untuk mendirikan PT Industri Nabati Lestari, 

di mana perusahaan ini memiliki 49% saham, sedangkan PTPN III menguasai sisa 

sahamnya. 

  Pada tahun 2014, pemerintah Indonesia secara resmi menyerahkan 

sebagian besar saham perusahaan ini kepada PTPN III, sebagai bagian dari upaya 

untuk membentuk holding BUMN yang berfokus pada sektor perkebunan. Di 

tahun berikutnya, 2015, perusahaan ini berkolaborasi dengan Kopkar PTPN IV 

untuk mendirikan PT Prima Medica Nusantara, di mana perusahaan ini memiliki 

99,99% saham, sementara Kopkar PTPN IV menguasai sisa sahamnya. 

Kemudian, pada tahun 2017, perusahaan ini, bersama dengan Pupuk Kaltim dan 

PTPN V, sepakat untuk membubarkan PT Pupuk Agro Nusantara. 

      Pada akhir tahun 2023, PTPN V, PTPN VI, dan PTPN XIII resmi 

bergabung dengan perusahaan ini sebagai bagian dari inisiatif untuk membentuk 

subholding dalam lingkup PTPN III yang berfokus pada agroindustri kelapa sawit. 

Selain itu, PTPN III juga mengalihkan asetnya, termasuk kebun dan pabrik kelapa 

sawit, kepada perusahaan ini. 

  Seiring perkembangannya, PTPN IV menjadi salah satu produsen utama 

crude palm oil (CPO) dan palm kernel (PK) di Indonesia. Untuk meningkatkan 
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daya saing dan efisiensi, PTPN IV kini menjadi bagian dari PalmCo, subholding 

di bawah Holding Perkebunan Nusantara yang mengintegrasikan seluruh aktivitas 

bisnis kelapa sawit dari PTPN Group. Transformasi ini bertujuan untuk 

memperluas pangsa pasar global, meningkatkan nilai tambah produk, serta 

memperkuat daya saing di tingkat internasional. 

PTPN IV terbagi menjadi empat distrik yang masing-masing memiliki unit 

usaha: 

1. Distrik I (9-unit usaha): Bah Jambi, Balimbingan, Marlihat, Tonduhan, Pasir 

Mandoge, Dolok Sinumbah, Sei Kopas, Marjandi, dan Bah Birong Ulu. 

2. Distrik II (6-unit usaha): Bukit Lima, Dolok Ilir, Laras, Gunung Bayu, 

Mayang, dan Tanah Itam Ulu. 

3. Distrik III (8-unit usaha): Adolina, Aek Nauli, Pabatu, Padang Matinggi, 

Sawit Langkat, Tinjowan, Timur, dan Batang Laping.  

4. Distrik IV Distrik IV (7-unit usaha): Ajamu, Berangir, Meranti Paham, Panai 

Jaya, Pulu Raja, Sosa, dan Air Batu. 

Sebagai bagian dari transformasi melalui PalmCo, PTPN IV terus 

berinovasi dalam penerapan teknologi modern, efisiensi operasional, dan praktik 

agribisnis yang berkelanjutan. Perusahaan juga berkomitmen untuk mendukung 

masyarakat sekitar melalui program Corporate Social Responsibility (CSR) yang 

mencakup pendidikan, kesehatan, infrastruktur, dan pemberdayaan masyarakat. 

Dengan visi menjadi perusahaan agribisnis terkemuka di tingkat global, PTPN IV 

bersama PalmCo berupaya memberikan kontribusi besar bagi pembangunan 

perekonomian nasional dan kesejahteraan masyarakat lokal.  

 

4.1.1.2   Visi Dan Misi PT Perkebunan Nusantara IV 
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1. Visi  

Menjadi perusahaan produsen minyak kelapa sawit berkelanjutan terbesar di 

dunia, yang turut memastikan penghidupan bagi masyarakat dan menciptakan 

nilai bagi pemegang saham. 

2. Visi  

1. Menjadi produsen minyak kelapa sawit terbesar di dunia dengan praktik 

operasional perkebunan terbaik yang berbasis digital dan industri hilir 

yang terintegrasi. 

2. Mendukung ketahanan pangan nasional, meningkatkan kesejahteraan 

petani plasma dan masyarakat lokal. 

3. Meningkatkan kapabilitas dan potensi karyawan melalui program 

pengembangan yang berkelanjutan. 

4. Memelihara lingkungan hidup dan sosial dengan mengimplementasikan 

praktik keberlanjutan. 

5. Menjunjung standar etika yang tinggi melalui implementasi dari tata 

kelola perusahaan yang baik. 

 

 

4.1.1.3 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan 

oleh pimpinan perusahaan. Struktur organisasi juga dapat memberikan gambaran 

secara skematis tentang hubungan kerjasama antara orang-orang yang terdapat 

dalam organisasi dengan jelas. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan 

No. 156/KMK.016/1994, Direktur dibantu oleh 6 orang yaitu : Direktur 

Keuangan, Direktur Produksi, Direktur SDM dan Umum, Direktur Hubungan 
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Kelembagaan, Direktur Teknologi dan Informasi dan Direktur Pemasaran. 

Dimana, Dewan Direksi bertanggungjawab kepada Komisaris yang merupakan 

wakil dari Departemen Keuangan sebagai pemegang saham. Anggota Direksi dan 

Dewan Komisaris diangkat oleh Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) untuk 

jangka waktu 5 tahun. Tugas dan wewenang Direksi dan Komisaris diatur dalam 

pasal 11 dan 16 dari Anggaran Dasar Perseroan. Berdasarkan Surat Keputusan 

Direksi No. 04.13/Kpts/43/VIII/2003 tanggal 27 Agustus 2003 susunan organisasi 

perusahaan adalah sebagai berikut : Struktur organisasi PT. Perkebunan Nusantara 

IV adalah struktur organisasi lini (garis), dimana setiap bagian dalam organisasi 

bertanggungjawab pada satu bagian saja. Sebagaimana telah disusun bahwa dalam 

struktur organisasi PT. Perkebunan Nusantara IV pimpinan tertinggi ditangani 

oleh Direksi dibawah  pengawasan  Komisaris.  Namun  sehubungan  

dibentuknya Direktorat Perencanaan dan Pengembangan Usaha, serta dengan 

ditiadakannya Direktorat Pemasaran, dan sementara sebelum adanya penetapan 

struktur yang defenitif, maka hubungan internal perusahaan diatur sesuai struktur 

organisasi sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT Perkebunan Nusantara IV 
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Adapun tugas dan wewenang susunan struktur organisasi PT Perkebunan 

Nusantara IV dan divisi sub bagian Akuntansi dan Keuangan adalah: 

1. Region Head 

Tugas Pokok:  

Meliputi pengelolaan kebun dan pabrik, memastikan pencapaian target 

produksi, serta meningkatkan efisiensi dan produktivitas operasional. 

Bertanggung jawab atas pengelolaan sumber daya manusia, memastikan 

keselamatan kerja, dan kesejahteraan karyawan. Selain itu, Region Head 

menyusun laporan kinerja, memastikan kepatuhan terhadap regulasi, dan 

berkoordinasi dengan stakeholder, termasuk pemerintah dan masyarakat 

sekitar, untuk menjaga citra perusahaan. 

Uraian Tugas:  

a. Menyusun dan mengevaluasi kebijakan di bidang pengelolaan kebun 

dan pabrik untuk memastikan operasional yang efisien dan sesuai 

dengan standar perusahaan. 

b. Menyusun program kegiatan dan kebutuhan anggaran untuk operasional 

kebun dan pabrik, serta memastikan alokasi dana yang tepat guna 

mencapai target yang ditetapkan. 

c. Menjalin hubungan dengan berbagai stakeholder internal dan eksternal, 

seperti manajemen pusat, pemerintah daerah, serta mitra bisnis. 

Koordinasi yang efektif memastikan kelancaran operasional dan 

pengambilan keputusan yang tepat. 

d. Memastikan bahwa operasional di kebun dan pabrik mematuhi 
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peraturan yang berlaku, baik itu dalam hal lingkungan hidup, 

keselamatan kerja, maupun ketenagakerjaan, untuk menjaga reputasi 

dan integritas perusahaan. 

2.   SEVP Operation I 

Tugas Pokok:  

Meliputi pengelolaan dan pengawasan operasional perusahaan di bidang 

perkebunan dan pabrik pengolahan, memastikan pencapaian target produksi dan 

keuntungan. SEVP Operation I juga bertanggung jawab dalam perencanaan 

strategis operasional, monitoring kinerja produksi, dan koordinasi dengan divisi 

lain. Selain itu, mengelola risiko operasional, memastikan kepatuhan terhadap 

kebijakan dan regulasi, serta mengelola sumber daya manusia di area operasional.  

Uraian Tugas:  

a. Mengambil keputusan strategis dan taktis terkait operasional perusahaan di 

wilayah yang menjadi tanggung jawabnya. 

b. Mengalokasikan sumber daya (baik keuangan, tenaga kerja, maupun material) 

yang dibutuhkan untuk mendukung operasional di wilayahnya. 

c. Menyusun kebijakan dan prosedur operasional untuk memastikan operasional 

berjalan sesuai dengan standar yang ditetapkan 

d. Pengawasan dan pengendalian pengeluaran operasional agar tetap sesuai 

dengan anggaran yang telah disusun oleh perusahaan. 

e. Memberikan arahan dan petunjuk kepada para manajer operasional di tingkat 

lebih rendah dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab mereka. 
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3. SEVP Operation II 

Tugas Pokok:  

SEVP Operation II bertanggung jawab untuk memastikan bahwa seluruh kegiatan 

operasional di wilayahnya berjalan dengan efisien, efektif, dan sesuai dengan 

target produksi yang telah ditetapkan perusahaan. Tugasnya juga mencakup 

perencanaan dan pelaksanaan strategi operasional jangka pendek serta monitoring 

kinerja operasional untuk memastikan pencapaian tujuan yang telah ditentukan.. 

Uraian Tugas:  

a. Mengambil keputusan terkait operasional di wilayahnya untuk memastikan 

pencapaian tujuan perusahaan.. 

b. Pengalokasian sumber daya yang dibutuhkan untuk mendukung operasional, 

baik dari segi anggaran, tenaga kerja, maupun material.. 

c. Menyusun kebijakan operasional yang mendukung efisiensi dan kelancaran 

operasional perusahaan. 

d. Mengawasi pengeluaran operasional agar tetap sesuai dengan anggaran yang 

telah disetujui. 

e. Melakukan evaluasi dan pelaporan terhadap kinerja operasional, serta 

memberikan arahan untuk perbaikan apabila diperlukan. 

4. SEVP Business Support 

Tugas Pokok:  

SEVP Business Support di PTPN IV meliputi berbagai aspek penting dalam 

mendukung kelancaran operasional perusahaan. SEVP Business Support 

bertanggung jawab untuk memastikan dukungan yang efektif terhadap semua 

fungsi pendukung bisnis, seperti pengelolaan keuangan, sumber daya manusia, 
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infrastruktur, dan teknologi informasi. Selain itu, SEVP juga mengawasi 

perencanaan anggaran, pengelolaan sumber daya manusia, serta pengembangan 

kebijakan internal yang mendukung keberhasilan jangka panjang perusahaan.  

Uraian Tugas:  

a. Mengambil keputusan terkait operasional di wilayahnya untuk memastikan 

pencapaian tujuan perusahaan. 

b. Memiliki wewenang untuk menyusun dan mengelola anggaran terkait dengan 

aktivitas business support dan sumber daya yang digunakan.. 

c. Menyusun kebijakan operasional yang mendukung efisiensi dan kelancaran 

operasional perusahaan. 

d. Berwenang untuk mengoordinasikan dan mengarahkan aktivitas antara 

berbagai departemen yang terlibat dalam fungsi pendukung, seperti keuangan, 

SDM, logistik, dan IT. 

e. Melakukan evaluasi dan pemantauan terhadap kinerja operasional di area 

business support, serta memberikan rekomendasi perbaikan atau peningkatan. 

5. Kepala Bagian Sekretaris Perusahaan 

Tugas Pokok: 

Membantu dan memberikan saran/pemikiran kepada Direksi (Direktur Utama) 

dalam melaksanakan fungsi-fungsi manajemen di bidang sekretariat, aspek legal 

dan kepatuhan, aspek manajemen hubungan investor, aspek penempatan kerja 

perusahaan, hubungan masyarakat, dan protokoler. 

Uraian Tugas : 

a. Menyusun dan mengevaluasi kebijakan di bidang sekretaris perusahaan. 

b. Menyusun program kegiatan dan kebutuhan anggaran di Bagian Sekretaris 
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Perusahaan. 

c. Mengelola penyelenggaraan rapat-rapat Direksi dan Kesekretariatan, yang 

berkaitan dengan kegiatan Direksi. 

d. Mengurus/ menyelenggarakan administrasi (surat/ menyurat) perusahaan. 

e. Menjalankan aspek legal perusahaan (aspek hukum yang berkaitan dengan 

pihak luar/partner dalam rangka pengembangan dan kerjasama strategik 

perusahaan) dan kepatuhan, serta tata kelola perusahaan yang baik. 

6. Kepala Bagian Sumber Daya Manusia (SDM) 

Tugas Pokok: 

Membantu dan memberikan saran/pemikiran kepada Direksi dalam melaksanakan 

fungsi-fungsi Manajemen di bidang Sumber Daya Manusia. 

Uraian Tugas:  

a. Menyusun dan mengevaluasi kebijakan di bidang Sumber Daya Manusia. 

b. Merumuskan sistem dan prosedur administrasi kepersonaliaan dan memberikan 

bimbingan dan konsultasi bagi semua unit dalam pelaksanaannya. 

c. Menyusun rencana dan menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan karyawan 

dalam rangka menuju tergabungnya pengawasan perusahaan. 

d. Menyelenggarakan recruitment karyawan pimpinan untuk semua Unit Usaha 

dan seluruh level karyawan untuk Kantor Pusat dari dalam maupun dari luar 

perusahaan dalam rangka memenuhi kebutuhan. 

e. Menyusun sistem pengembangan karir, penilaian kinerja, serta reward and 

punishment. 
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7. Kepala Bagian Akuntansi dan Keuangan 

Tugas Pokok: 

Membantu dan memberikan saran/pemikiran kepada Direksi dalam melaksanakan 

fungsi-fungsi manajemen di bidang Akuntansi. 

Uraian Tugas:  

a. Menyusun program kegiatan dan kebutuhan anggaran di Bagian akuntansi. 

b. Menyelenggarakan akuntansi keuangan (financial accounting), akuntansi biaya 

(cost accounting), verifikasi, dan penyusunan laporan keuangan serta 

administrasi PIR dan administrasi penyertaan modal anak perusahaan. 

c. Menyelenggarakan pembuatan laporan manajemen perusahaan, penyusunan 

laporan ringkas Direksi kepada Dewan Komisaris dan pemegang saham. 

d. Melaksanakan kegiatan administrasi aktiva tetap dan investasi. 

e. Menyusun pedoman pembuatan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan 

(RKAP) Bagian/Kebun/Unit dan mengkoordinir pembuatan RKAP perusahaan. 

f. Merencanakan, mengelola, dan mengevaluasi sumber dana dan pengalokasian 

dana untuk mencapai sasaran keuangan perusahaan. 

8. Kepala Bagian Pengadaan dan Teknologi Informasi 

Tugas Pokok: 

Membantu dan memberikan saran/pemikiran kepada Direksi dalam melaksanakan 

fungsi-fungsi Manajemen di bidang pengadaan. 

Uraian Tugas:  

a. Menyusun dan mengevaluasi kebijakan di bidang pengadaan. 

b. Merencanakan dan melaksanakan pengadaan barang dan jasa secara efektif dan 

efisien. 
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c. Mengadakan monitoring dan pengecekan harga barang dan jasa di pasar, serta 

membuat daftar harga secara periodik dan mendistribusikannya ke semua unit 

kerja perusahaan. 

d. Menyelenggarakan pergudangan untuk persediaan barang yang digunakan 

dalam proses produksi. 

e. Menyusun program pengembangan/pembinaan dan melaksanakan penilaian 

karyawan di Bagian Pengadaan. 

9. Kepala Bagian Teknik dan Pengolahan 

Tugas Pokok: 

Membantu dan memberikan saran/pemikiran kepada Direksi dalam melaksanakan 

fungsi-fungsi Manajemen di bidang Teknik dan Pengolahan. 

Uraian Tugas:  

a. Mengembangkan teknik/manajemen bidang keteknikan secara inovatif guna 

meningkatkan produktifitas, efisiensi dan kualitas. 

b. Melakukan evaluasi terhadap permintaan pembelian dari Grup Unit Usaha 

(GUU) 

c. Memonitor dan mengevaluasi kinerja bidang instalasi, traksi, sipil dan listrik 

d. Menyusun program pengembangan/pembinaan dan melakukan penilaian 

karyawan di Bagian Pengolahan 

10. Kepala Bagian Tanaman 

Tugas Pokok: 

Membantu dan memberikan saran/pemikiran kepada Direksi dalam melaksanakan 

fungsi-fungsi manajemen di bidang produksi tanaman. 
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Uraian Tugas:  

a. Menyusun program kegiatan dan kebutuhan anggaran di Bagian Tanaman. 

b. Menyusun dan mengevaluasi norma-norma dalam bidang produksi tanaman. 

c. Mengembangkan teknik/manajemen tanaman secara inovatif guna 

meningkatkan produktifitas, efisiensi dan kualitas. 

d. Melakukan evaluasi terhadap permintaan pembelian di Grup Unit Usaha 

(GUU). 

e. Memonitor dan mengevaluasi pelaksanaan/hasil-hasil kerja bidang produksi 

tanaman. 

 

4.2 Analisis Data 

Bagian ini merupakan bagian yang digunakan untuk menganalisis dengan 

hasil yang diperoleh melalui wawancara. Pertanyaan yang diajukan adalah seputar 

penerimaan dan pengeluaran kas yang keduanya sama-sama memiliki beberapa 

bagian yang terdiri dari analisis resiko, aktivitas pengendalian, informasi dan 

komunikasi. 

4.2.1 Kinerja Penjualan PT Perkebunan Nusanttara IV 

Adapun ikhtisar keuangan dari PT Perkebunan Nusantara IV ditunjukkan 

pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.1. Laporan Laba Rugi PT. Perkebunan Nusantara IV 

(dalam jutaan) 

 

 

Tahun 
 

Penjualan 

Harga Pokok 

Penjualan Laba Bersih 

2018 5,224,598 3,018,281 483,402 

2019 4,753,412 3,040,427 117,401 

2020 6,349,127 3,587,441 553,543 

2021 9,328,796 4,432,573 2,117,664 

2022 10,478,409 5,502,804 2,174,788 

Sumber : Annual Report PT. Perkebunan Nusantara IV 
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Pada tabel di atas dapat dijelaskan bahwa pada tahun 2019 terjadi penurunan 

penjualan dan penurunan laba pada perusahaan, dimana pada tahun 2018 penjualan 

sebesar 5.244.598 menurun di tahun 2019 menjadi 4.7753.412, kemudian laba 

pada tahun 2018 sebesar 1.319.680 menurun di tahun 2019 menjadi mengalami 

kerugian sebesar 466.645, namun pada tahun-tahun selanjutnya PT Perkebunan 

Nusantara IV berhasil meningkatkan penjualannya sehingga meningkatkan laba 

perusahaan. 

 

4.2.2 Sistem Pengendalian Internal Penerimaan dan Pengeluaran Kas  PT 

Perkebunan Nusantara IV 

Sistem pengendalian internal adalah sistem yang dapat membantu pimpinan  

dalam melaksanakan tugas dan fungsinyan serta mempunyai peranan yang sangat 

penting untuk perusahaan supaya pimpinan dapat menilai dan melihat struktur 

organisasi yang ada pada kegiatan yang dilaksanakannya. Berdasarkan data yang 

diperoleh terkait sistem pengendalian internal pada PT Perkebunan Nusantara IV 

(Persero)adalah sebagai berikut : 

a. Analisis Resiko 

Penerapan sistem pengendalian internal yang terkait dengan penilaian risiko 

dinilai berdasarkan 4 (empat) prinsip yang mencerminkan compliance dan best 

practices penerapan sistem pengendalian internal, yaitu : 

1) Menetapkan tujuan dengan jelas. 

2) Identifikasi dan analisa risiko yang memengaruhi pencapaian tujuan. 

3) Menilai potensi risiko fraud. 

4) Mengidentifikasi dan menganalisa perubahan yang signifikan. 
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Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan terhadap 5 (lima) indicator 

dengan capaian sudah baik, karena mayoritas menjawab bahwa penerapan indikator 

penentuan resiko di keterangan setuju. Seluruh prinsip sudah atau mendekati best 

practices penerapan sistem pengendalian internal dengan tingkat pemenuhan 

masing-masing prinsip dapat diuraikan sebagai berikut : 

1) Menetapkan tujuan dengan jelas 

Perusahaan telah menetapkan tujuan dengan cukup jelas sehingga 

memungkinkan untuk dilakukan identifikasi dan pengukuran risiko. Tujuan 

perusahaan telah mencerminkan aspek kepatuhan, pelaporan internal, 

pelaporan utnuk pihak eksternal. 

2) Identifikasi dan analisa risiko yang mempengaruhi pencapaian tujuan  

Perusahaan telah melakukan identifikasi risiko-risiko diseluruh unit 

organisasi dan menganalisanya sebagai dasar untuk menentukan respon 

risiko. 

3) Menilai potensi risiko fraud 

Perusahaan telah melakukan penilaian risiko dengan mempertimbangkan 

potensi risiko kecurangan (fraud) yang berpengaruh terhadap pencapaian 

tujuan. 

4) Mengidentifikasi dan menganalisa perubahan yang signifikan  

Perusahaan telah mengidentifikasi dan menilai perubahan-perubahan yang 

secara signifikan dapat mempengaruhi system pengendalian intenal baik 

perubahan peraturan, perubahan perekonomian, perubahan lingkungan bisnis, 

dan perubahan kepemimpinan. 
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b. Aktivitas Pengendalian 

 Penerapan sistem pengendalian internal yang terkait dengan penilaian risiko 

dinilai berdasarkan 3 (tiga) prinsip yang mencerminkan compliance dan best 

practices penerapan sistem pengendalian internal, yaitu : 

1) Menetapkan dan mengembangkan aktivitas pengendalian 

2) Menetapkan dan mengembangkan aktivitas pengendalian umum 

3) Menetapkan pengendalian melalui kebijakan dan prosedur Berdasarkan hasil 

evaluasi yang dilakukan terhadap 5 (lima) indikator dengan capaian sudah baik, 

karena mayoritas menjawab bahwa penerapan indikator aktivitas pengendalian 

di keterangan setuju. Seluruh prinsip sudah atau mendekati best practices 

penerapan sistem pengendalian internal dengan tingkat pemenuhan masing-

masing prinsip dapat diuraikan sebagai berikut :. 

1)  Menetapkan dan mengembangkan aktivitas pengendalian 

Perusahaan telah memilih mengembangkan aktivitas pengendalian yang 

mendukung mitigasi risiko sampai pada tingkat yang dapat diterima.  

2) Menetapkan dan mengembangkan aktivitas pengendalian umum atas teknologi  

Perusahaan telah memilih dan mengembangkan pengendalian umum atas 

teknologi untuk mendukukng pencapaian tujuan. Pengendalian yang telah 

dilaksanakan meliputi pengendalian atas infrastruktur TI, pembatasan hak akses 

ke suatu TI sesuai kewenangan dan tanggung jawabnya untuk melindungi 

asetperusahaan dari ancaman eksternal, dan pengendalian terkait proses 

pengadaan, pengembangan dan pemeliharaan TI 

3)  Menetapkan pengendalian melalui kebijakan dan prosedur 

Perusahaan telah mendefenisikan dan menjabarkan aktivitas pengendalian dalam 
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bentuk kebijakan dalam pemisahan tugas , prosedur, dan terdokumentasi. 

c. Informasi dan Komunikasi 

Penerapan sistem pengendalian internal yang terkait dengan penilaian risiko 

dinilai berdasarkan 3 (tiga) prinsip yang mencerminkan compliance dan best 

practices penerapan sistem pengendalian internal, yaitu : 

1. Memperoleh, menghasilkan dan menggunakan informasi berkualitas dan 

relevan 

2. Mengkomunikasikan secara internal 

3. Mengkomunikasikan secara eksternal 

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan terhadap 3 (tiga) indikator 

dengan capaian sudah baik, karena mayoritas menjawab bahwa penerapan indikator 

sistem informasi dan komunikasi di keterangan setuju. Seluruh prinsip sudah atau 

mendekati best practices penerapan sistem pengendalian internal dengan tingkat 

pemenuhan masing-masing prinsip dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Memperoleh, menghasilkan dan menggunakan informasi berkualitas dan 

relevan. 

Perusahaan telah memperoleh dan menggunakan informasi yang berkualitas 

dan relevan dalam rangka mendukung befungsinya pengendalian internal. 

2) Mengkomunikasikan secara internal 

Perusahaan telah mengkomunikasikan informasi termasuk tujuan, peran dan 

tanggung jawab pengendalian internal kepada seluruh insan perusahaan dalam 

rangka mendukung berfungsinya komponen pengendalian internal. Namun 

masih terdapat kelemahan yaitu direksi belum menetapkan kebijakan/ prosedur 

terkait penggunaan metode komunikasi yang mempertimbangkan waktu, 
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penggunaan dan sifat informasi. 

3) Mengkomunikasikan secara eksternal 

Perusahaan telah berkomunikasi dengan pihak eksternal terkait hal- hal yang 

mempengaruhi pengendalian internal 

Adapun prosedur Penerimaan dan Pengeluaran Kas PT Perkebunan 

Nusantara IV adalah sebagai berikut: 

4.2.2.1   Prosedur Penerimaan Kas PT Perkebunan Nusantara IV 

Prosedur penerimaan kas yang dilakukan oleh PT Perkebunan Nusantara 

IV melibatkan beberapa tahapan utama, yaitu penerimaan uang, pencatatan, dan 

penyimpanan kas, dengan tugas dan wewenang yang terbagi kepada beberapa 

pelaksana, sebagai berikut: 

1. Penerimaan Uang 

a. Proses dimulai ketika ada informasi terkait penerimaan uang tunai dari pihak 

internal atau eksternal perusahaan. 

b. Kerani menerima uang tunai secara langsung dari pihak terkait. 

c. Kerani melakukan penghitungan fisik terhadap uang yang diterima dan 

mencocokkannya dengan dokumen pendukung yang ada. 

d. Jika terdapat ketidaksesuaian antara jumlah uang dan dokumen, uang 

dikembalikan kepada penyetor untuk dilakukan pengecekan ulang. 

e. Jika jumlah uang telah sesuai, proses dilanjutkan ke tahap pembuatan tanda 

terima. 

2. Pembuatan Tanda Terima 

a. Setelah kesesuaian jumlah uang terkonfirmasi, kerani bersama staf membuat 

tanda terima sebagai bukti awal penerimaan uang. 
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b. Tanda terima ditandatangani oleh pihak penerima dan diserahkan salinannya 

kepada pihak penyetor. 

c. Arsip dokumen tanda terima disimpan untuk keperluan administrasi dan 

pencatatan keuangan. 

3. Pencatatan 

a. Bukti tanda terima diserahkan kepada bagian keuangan untuk dibuatkan bukti 

penerimaan kas (formulir AU-9). 

b. Formulir bukti penerimaan kemudian diverifikasi oleh pejabat berwenang. 

c. Setelah diverifikasi, formulir diberikan nomor dan dicatat dalam buku 

penerimaan kas. 

4. Penyimpanan Uang 

a. Uang tunai yang telah diterima dan dicatat secara resmi kemudian disipan ke 

dalam tempat penyimpanan yang aman (brankas perusahaan). 

b. Proses ini menandai selesainya tahapan penerimaan kas secara administratif 

dan fisik. 

4.1.3.2   Dokumen Penerimaan Kas PT Perkebunan Nusantara IV 

 Dokumen dan formulir yang digunakan dalam prosedur penerimaan kas di 

PT Perkebunan Nusantara IV meliputi: 

1. Tanda Terima Uang Tunai 

a. Merupakan bukti awal bahwa uang tunai telah diterima oleh kerani dari 

pihak penyetor. 

b. Berisi informasi penting seperti jumlah uang, tanggal penerimaan, nama 

penyetor, dan tujuan penerimaan. 

2. Formulit Bukti Penerimaan (AU-9) 
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a. Dibuat oleh bagian keuangan berdasarkan tanda terima. 

b. Digunakan untuk proses pencatatan resmi penerimaan uang. 

3. Buku Kas Harian 

a. Tempat pencatatan resmi seluruh transaksi penerimaan uang tunai. 

b. Dilengkapi dengan nomor registrasi dan verifikasi pejabat terkait. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Flowchart Penerimaan Kas PT Perkebunan Nusantara IV 

 

 

 

4.2.2.2   Prosedur Pengeluaran Kas PT Perkebunan Nusantara IV 

 Prosedur pengeluaran kas pada PT Perkebunan Nusantara IV dilakukan 

melalui tahapan-tahapan verifikasi, persetujuan, penginputan sistem, hingga 

pencairan, yang bertujuan untuk memastikan keabsahan, kewajaran, dan 

akuntabilitas pengeluaran dana perusahaan. Prosedur pengeluaran kas pada PT 

Perkebunan Nusantara IV sebagai berikut : 

1. Sub Bagian/Unit Pemohon Pembayaran 

a. Membuat Surat Permintaan Pembayaran yang dilengkapi dokumen 

pendukung seperti kontrak, berita acara, invoice, SPT Masa, faktur pajak, 
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dan lainnya. 

b. Mengisi Form Permintaan Anggaran dan menyampaikan seluruh dokumen 

ke Sub Bagian Anggaran. 

2. Sub Bagian Anggaran 

a. Memverifikasi ketersediaan anggaran berdasarkan form permintaan 

anggaran. 

b. Memberi catatan dan paraf jika anggaran tersedia. 

3. Sub Bagian Pajak 

a. Memeriksa dokumen perpajakan seperti SPT Masa dan Faktur Pajak. 

b. Memastikan kewajiban perpajakan telah dipenuhi. 

4. Sub Bagian Tata Buku 

a. Memverifikasi kewajaran dan kelengkapan dokumen pendukung 

pembayaran. 

b. Meneliti kesesuaian isi dokumen dengan jenis pengeluaran yang 

dimohonkan. 

5. Kepala Bagian Akuntansi dan Keuangan 

a. Memberikan persetujuan dan tanda tangan terhadap dokumen pengeluaran 

kas yang telah diverifikasi. 

6. SEVP atau Region Head 

a. Memberikan persetujuan akhir sebagai bentuk otorisasi manajemen atas 

pengeluaran kas. 

7. Proses Sebelum Pembayaran 

a. Dokumen dan tujuan transfer diperiksa kembali oleh Asisten. 

b. Data pembayaran diinput ke dalam Cash Management System (CMS). 
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c. Inputan diperiksa oleh Kepala Sub Bagian Keuangan. 

d. Disetujui oleh Kepala Bagian dan diketahui kembali oleh SEVP atau 

Region Head. 

8. Pencairan Dana 

a. Melaksanakan proses pembayaran melalui transfer bank atau pembayaran 

tunai jika diperlukan. 

b. Menyerahkan uang kepada pihak penerima dan meminta tanda terima 

(kwitansi).  

c. Mencatat transaksi ke dalam Buku Kas Kecil dan Sistem Akuntansi. 

4.1.2.2   Dokumen Pengeluaran Kas PT Perkebunan Nusantara IV 

 Dokumen yang wajib dilampirkan dalam proses pengeluaran kas adalah 

sebagai berikut: 

1. Surat Permintaan Pembayaran 

2. Form Permintaan Anggaran 

3. Kontrak atau Perjanjian Kerja Sama 

4. Berita Acara Serah Terima Barang/Jasa 

5. Invoice dan/atau Kwitansi 

6. SPT Masa 

7. Faktur Pajak 

8. Dokumen pendukung lainnya (jika ada) sesuai jenis transaksi. 
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Gambar 4.3 Flowchart Pengeluaran Kas PT Perkebunan Nusantara IV 

Sumber: PT Perkebunan Nusantara IV Medan 

 

4.3   Pembahasan 

4.3.1   Sistem Pengendalian Internal yang dilakukan PT Perkebunan 

Nusantara IV 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan didapatkan hasil bahwa 

penerapan sistem pengendalian internal di PT Perkebunan Nusantara IV telah 

dilaksanakan dengan baik dengan melakukan aktivitas-aktivitas sistem 

pengendalian internal yang dimulai dari direksi dan mengkomunikasikannya 

kepada unit-unit dan bagian-bagian dibawahnya sehingga menghasilkan kinerja 

yang baik dalam penerapannya, bahkan pelaksanaannya dilakukan di setiap 
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bulannya. Hal ini tentunya menjadi sebuah pengawasan yang baik bagi komite 

sistem pengendalian internal dalam meningkatkan penerapan Good Corporate 

Governance di perusahaan dan terbukti bahwa penerapan GCG berjalan dengan 

baik dengan melakukan aktivitas sesuai dengan indikator GCG seperti 

transparansi, akuntabilitas, responsibiltias, indpendensi, kewajaran dan kesetaraan 

yang dilaksanakan sesuai dengan rencana awal tahun (Gustika, 2017). 

Berdasarkan data yang diperoleh terkait sistem pengendalian internal pada 

PT Perkebunan Nusantara IV (Persero)adalah sebagai berikut : 

a. Penilaian Resiko 

Dengan melakukan penilaian risiko yang komprehensif, manajemen 

diharapkan mampu mengidentifikasi potensi ancaman terhadap arus kas. 

Berdasarkan penilaian sesuai dengan kerangka COSO (2017), terdapat empat 

prinsip utama yang relevan: 

1. Menetapkan Tujuan dengan Jelas: 

Perusahaan PTPN IV telah menetapkan tujuan operasional dan pelaporan 

keuangan yang mencakup pencapaian arus kas positif guna mendukung kegiatan 

operasional dan investasi. Tujuan yang jelas ini memungkinkan identifikasi risiko, 

seperti fluktuasi harga komoditas, yang sangat mempengaruhi pendapatan, dan 

memungkinkan pengukuran efektivitas pengendalian internal secara terukur. 

2. Identifikasi dan Analisa Risiko yang Memengaruhi Pencapaian Tujuan: 

Melalui evaluasi internal, perusahaan telah mengidentifikasi berbagai risiko 

misalnya, ketidakpastian dalam permintaan pasar global, perubahan regulasi, serta 

dinamika harga komoditas yang bisa mengganggu arus kas. Analisa risiko ini 

mencakup pengukuran dampak dan probabilitas terjadinya, sehingga manajemen 
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dapat merancang respons yang tepat 

3. Menilai Potensi Risiko Fraud: 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, diketahui bahwa dalam proses 

pengeluaran kas di PTPN IV telah diterapkan prinsip pemisahan tugas yang cukup 

baik, di mana pelaksanaan transaksi, pencatatan, dan otorisasi dilakukan oleh pihak 

yang berbeda. Penerapan pemisahan fungsi ini secara langsung dapat 

meminimalkan potensi terjadinya kecurangan (fraud), karena tidak ada satu pihak 

yang memiliki kontrol penuh atas seluruh siklus transaksi kas keluar. 

Selain itu, perusahaan juga telah menetapkan prosedur verifikasi dokumen 

yang lebih ketat, di mana setiap transaksi pengeluaran kas wajib disertai dengan 

bukti pendukung yang lengkap serta pengesahan dari lebih dari satu pihak yang 

berwenang. Misalnya, bukti kas keluar dan kas masuk harus memperoleh tanda 

tangan dari pejabat terkait, serta diberi cap “lunas” sebagai bentuk otorisasi akhir 

sebelum dicatat dalam jurnal keuangan. 

Langkah-langkah ini menunjukkan bahwa manajemen telah melakukan 

upaya preventif dalam mengantisipasi risiko fraud melalui sistem pengendalian 

internal yang memadai. Meskipun masih perlu penyempurnaan secara berkala, 

praktik yang telah berjalan ini mencerminkan efektivitas dalam aspek 

pengendalian terhadap potensi penyimpangan kas. 

4. Mengidentifikasi dan Menganalisa Perubahan yang Signifikan: 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PTPN IV telah menerapkan sistem 

yang cukup efektif dalam mengidentifikasi dan menganalisis perubahan signifikan 

baik dari lingkungan eksternal maupun internal perusahaan. Perusahaan secara 

aktif memantau perubahan regulasi pemerintah, dinamika pasar global, hingga 
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fluktuasi harga komoditas yang berpengaruh langsung terhadap arus kas dan biaya 

operasional. 

Sebagai bentuk respons yang adaptif, perusahaan melakukan penyesuaian 

kebijakan internal secara berkala, seperti peninjauan ulang terhadap anggaran 

operasional, strategi produksi, serta kebijakan perpajakan. Ketika terjadi kenaikan 

biaya produksi maupun perubahan struktur pajak, manajemen segera melakukan 

analisis dampak terhadap arus kas dan menyesuaikan sistem pengendalian 

internalnya agar tetap selaras dengan kondisi terbaru. 

Efektivitas perusahaan dalam menangkap dan merespons perubahan ini 

menjadi salah satu indikator bahwa sistem pengendalian internal tidak hanya 

berjalan secara statis, tetapi juga mampu menyesuaikan diri dengan dinamika 

lingkungan bisnis. Dengan demikian, perusahaan dapat meminimalkan risiko 

keuangan yang muncul secara tiba-tiba dan menjaga stabilitas margin kas melalui 

pengambilan keputusan yang tepat dan berbasis data. 

b. Aktivitas Pengendalian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PTPN IV telah menerapkan sistem 

pengendalian internal yang cukup efektif, terutama dalam mengidentifikasi dan 

merespons perubahan signifikan baik yang bersumber dari lingkungan eksternal 

seperti fluktuasi harga komoditas, perubahan regulasi, maupun dari lingkungan 

internal seperti pergeseran struktur biaya produksi dan strategi perusahaan. 

Perusahaan secara aktif memantau dinamika lingkungan bisnis, termasuk 

kebijakan pemerintah terkait perpajakan, biaya distribusi, dan ketentuan ekspor-

impor yang berdampak langsung terhadap struktur biaya dan arus kas. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya penyesuaian kebijakan operasional secara berkala, 
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seperti revisi terhadap anggaran, evaluasi kinerja divisi, serta peninjauan strategi 

produksi untuk menjaga efisiensi dan keberlanjutan kas. 

Kesiapan perusahaan dalam menanggapi perubahan juga diperkuat melalui 

implementasi aktivitas pengendalian yang dinilai cukup baik. Berdasarkan hasil 

evaluasi terhadap lima indikator utama dalam aktivitas pengendalian, mayoritas 

responden menyatakan bahwa penerapan aktivitas pengendalian telah memenuhi 

prinsip best practices. Hal ini ditunjukkan oleh capaian evaluasi yang tinggi pada 

setiap prinsip yang diukur. 

1) Menetapkan dan Mengembangkan Aktivitas Pengendalian 

Perusahaan telah secara proaktif mengembangkan aktivitas pengendalian 

yang mendukung mitigasi risiko hingga ke tingkat yang dapat diterima. Hal ini 

ditunjukkan dengan tersedianya mekanisme kontrol yang sistematis pada seluruh 

siklus transaksi keuangan, termasuk penerimaan dan pengeluaran kas. 

Salah satu indikator efektivitas yang menonjol adalah adanya otorisasi 

berlapis terhadap transaksi pengeluaran kas. Sebelum pencairan dana dilakukan, 

dokumen wajib melalui tahapan verifikasi oleh pihak yang berbeda, termasuk 

manajer keuangan, bagian pengawasan, dan direktorat terkait. Hal ini memberikan 

jaminan bahwa setiap transaksi telah diperiksa dan disetujui berdasarkan 

kewenangan yang jelas. 

2) Menetapkan dan Mengembangkan Aktivitas Pengendalian Umum atas 

Teknologi 

Dalam mendukung pengendalian internal yang efektif, perusahaan juga 

telah membangun pengendalian umum atas teknologi informasi. Penggunaan 

sistem informasi akuntansi telah dilengkapi dengan pengaturan hak akses sesuai 
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jabatan dan tanggung jawab pengguna. Akses sistem hanya diberikan kepada pihak 

yang berwenang, dan setiap aktivitas terekam melalui sistem audit trail, yang 

memungkinkan pengawasan lebih akurat terhadap alur transaksi dan pencatatan. 

3) Menetapkan Pengendalian melalui Kebijakan dan Prosedur 

Perusahaan telah menyusun kebijakan dan prosedur tertulis yang menjadi 

pedoman bagi seluruh unit kerja. Dokumen kebijakan ini memuat ketentuan 

mengenai pemisahan tugas (segregation of duties) antara pihak yang mencairkan 

dana, mencatat transaksi, dan melakukan pengawasan. Pemisahan fungsi ini 

bertujuan untuk mencegah penyalahgunaan wewenang dan memastikan akurasi 

serta validitas setiap transaksi keuangan. 

Bentuk pemisahan tugas yang diterapkan oleh PTPN IV antara lain 

meliputi: 

a. Kasir bertanggung jawab atas pelaksanaan transaksi fisik. 

b. Bagian akuntansi melakukan pencatatan dan verifikasi dokumen. 

c. Pengawasan dilakukan oleh bagian audit internal atau pihak independen yang 

ditunjuk. 

Dengan adanya otorisasi berlapis, pemisahan fungsi yang ketat, serta 

dokumentasi kebijakan yang terdokumentasi dengan baik, aktivitas pengendalian 

di PTPN IV dinilai telah berjalan secara efektif dan konsisten. Hal ini menjadi pilar 

penting dalam mendukung sistem pengendalian internal yang tanggap terhadap 

risiko dan adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis. 

Efektivitas aktivitas pengendalian ini secara langsung berkontribusi 

terhadap stabilitas dan keamanan arus kas perusahaan, sekaligus memperkuat 

akuntabilitas dalam pelaporan keuangan dan pencapaian tujuan strategis 
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perusahaan secara keseluruhan. 

c. Informasi dan Komunikasi 

Informasi dan komunikasi merupakan salah satu komponen krusial dalam 

sistem pengendalian internal menurut kerangka COSO (2017), karena berperan 

sebagai penghubung antara seluruh elemen dalam organisasi serta mendukung 

proses pengambilan keputusan secara tepat, akurat, dan bertanggung jawab. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di PT Perkebunan Nusantara IV 

(PTPN IV), diketahui bahwa komponen informasi dan komunikasi telah berjalan 

dengan sangat efektif dan mampu menjadi pendukung utama dalam pengelolaan 

arus kas perusahaan yang akuntabel dan transparan. 

1) Memperoleh, Menghasilkan, dan Menggunakan Informasi Berkualitas dan 

Relevan 

PTPN IV telah memiliki sistem informasi keuangan yang terstruktur dan 

terdokumentasi dengan baik, yang digunakan untuk mendukung proses pencatatan 

transaksi, pengendalian arus kas, serta penyusunan laporan keuangan. Sistem ini 

mencakup pelaporan penerimaan dan pengeluaran kas, laporan rekonsiliasi bank, 

serta laporan evaluasi anggaran realisasi. Informasi yang dihasilkan dari sistem ini 

dinilai berkualitas, relevan, dan mendukung manajemen dalam pengambilan 

keputusan strategis terkait pengelolaan kas. 

2) Mengkomunikasikan Secara Internal 

PTPN IV juga telah menunjukkan efektivitas dalam mengelola komunikasi 

internal di lingkungan perusahaan. Hal ini dibuktikan melalui adanya jalur 

komunikasi yang formal dan terstruktur, seperti laporan keuangan periodik, surat 

edaran manajemen, serta pelaksanaan rapat koordinasi antar unit kerja yang 
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dilakukan secara berkala. Setiap perubahan prosedur, kebijakan baru, maupun 

temuan audit internal disampaikan secara resmi dan menjadi perhatian semua lini 

operasional. 

Komunikasi antara bagian akuntansi, keuangan, dan pengawasan juga telah 

berjalan secara sinergis dalam bentuk klarifikasi transaksi, pemantauan anggaran, 

serta tindak lanjut atas hasil evaluasi audit. Efektivitas komunikasi ini turut 

memperkuat pelaksanaan sistem pengendalian internal, karena setiap pihak yang 

terlibat memiliki akses informasi yang sama dan dapat menjalankan tugasnya 

secara selaras dan terarah. 

3) Mengkomunikasikan Secara Eksternal 

Dalam aspek komunikasi eksternal, PTPN IV telah melaksanakan 

kewajibannya dengan baik, terutama dalam hal pelaporan keuangan kepada 

pemegang saham, pemerintah, dan auditor eksternal. Laporan arus kas dan laporan 

keuangan lainnya disusun secara periodik dan sesuai dengan standar akuntansi 

yang berlaku. Perusahaan juga terbuka terhadap masukan dari pihak eksternal, baik 

auditor maupun regulator, sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas sistem 

pengendalian internal. 

Selain itu, PTPN IV juga memanfaatkan media eksternal seperti laporan 

tahunan dan website resmi perusahaan untuk menginformasikan kondisi keuangan 

dan kebijakan strategis kepada masyarakat umum. Hal ini mencerminkan 

komitmen perusahaan terhadap prinsip transparansi dan akuntabilitas. 

4.2.2   Faktor-faktor penyebab penurunan penerimaan dan pengeluaran kas 

pada PT Perkebunan Nusantara IV 

 Berdasarkan analisis kinerja yang berhubungan dengan penjualan, dimana 
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merupakan salah satu rasio keuangan yang dapat menjelaskan keadaan atau 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui penjualan, dari data 

yang telah diuraikan peneliti dapat dilihat bahwa trend laba di tahun 2018-2020 

sangat rendah, namun pada tahun 2021 dan 2022 meningkat dengan signifikan. 

Hal ini menunjukkan sebuah kinerja yang baik dalam hal kinerja keuangan 

perusahaan, dimana perusahaan mampu bangkit dari keterpurukan di tahun 2019 

dengan penurunan penjualan dan kerugian yang dialami. Penurunan laba 

disebabkan oleh harga produk yang terus anjlok dari semula di tahun 2018 sebesar 

Rp. 7.400/kg menjadi Rp. 6.500/kg, hal ini juga disertai penurunan permintaan teh 

serta adanya fenomena pandemi covid yang memberikan dampak kepada proses 

produksi yang terkendala serta distribusi yang terhambat ke daerah-daerah. 

Namun PT Perkebunan Nusantara IV dapat bangkit melalui pemaksimalan 

pendapatan dari peningkatan produksi dan rendemen tanaman, peremajaan, serta 

menekan angka pencurian sawit. 

Adapun terkait dengan fenomena yang terjadi , berdasarkan hasil 

penelitian  bahwa penurunan kas terjadi pada tahun 2018-2022 pada PT 

Perkebunan Nusantara IV (Persero) dikarenakan adanya Pembayaran kepada 

pemasok tahun 2019 lebih tinggi dari 2018 karena aktivitas penjualan 

diperusahaan juga meningkat seiiring peningkatan nilai penerimaan atas hasil 

penjualan komoditas. Ini disebabkan juga oleh biaya yaitu: biaya produksi, biaya  

panen, biaya olah, biaya angkutan, biaya ke pengiriman ke pelabuhan, dan biaya 

ekspor, Pembayaran pph badan mengalami peningkatan dari tahun 2021 ke tahun 

2022 seiiring meningkatnya hasil penerimaan atau penjualan. Kemudian terkait 

ditemukan adanya dokumen pendukung atas transaksi-transaksi pengeluaran dan 
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penerimaan kas berupa bukti kas keluar pada Permintaan Pelaksanaan Anggaran 

Belanja Eksploitasi (PPAB) dan bukti kas masuk Penjualan pada PT Fairtrade 

Commodities yang tidak ditandatangani oleh pihak yang berwenang ternyata tidak 

berdampak terlalu buruk bagi pengendalian intern penjualan di PTPN IV 

dikarenakan adanya pengawasan yang baik dalam proses operasionalnya, 

selanjutnya terkait dengan terbatasnya sistem informasi yang terintegrasi 

memberikan dampak komunikasi yang tidak berjalan efektif merupakan  sebuah 

pekerjaan rumah bagi PT Perkebunan Nusantara IV yang telah melakukan 

digitalisasi sistem informasi untuk dapat mempercepat penerapan dan 

pemungsiannya di setiap unit dan bagian yang terintegrasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai sistem 

pengendalian internal penerimaan dan pengeluaran kas pada PT Perkebunan 

Nusantara IV, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem pengendalian internal penerimaan dan pengeluaran kas pada PT 

Perkebunan Nusantara IV secara umum telah berjalan dengan baik dan 

efektif. Hal ini terlihat dari penerapan komponen-komponen sistem 

pengendalian internal yang meliputi: 

a. Penilaian risiko yang komprehensif dengan pendekatan empat prinsip 

utama: penetapan tujuan yang jelas, identifikasi dan analisis risiko, 

penilaian potensi risiko fraud, serta identifikasi perubahan signifikan. 

b. Aktivitas pengendalian yang memadai melalui pemisahan tugas, otorisasi 

berlapis, dan pengembangan sistem teknologi informasi dengan 

pembatasan hak akses. 

c. Informasi dan komunikasi yang efektif, baik secara internal maupun 

eksternal, untuk mendukung pengambilan keputusan yang akurat. 

2. Prosedur penerimaan kas PT Perkebunan Nusantara IV telah memiliki tahapan 

yang sistematis, dimulai dari penerimaan uang, pembuatan tanda terima, 

pencatatan dengan formulir bukti penerimaan (AU-9), hingga penyimpanan 

kas yang aman di brankas perusahaan. 
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3. Prosedur pengeluaran kas PT Perkebunan Nusantara IV juga telah memiliki 

alur yang jelas dan terstruktur, dimulai dari pembuatan Surat Permintaan 

Pembayaran, verifikasi anggaran dan pajak, persetujuan bertingkat dari 

Kepala Bagian hingga SEVP atau Region Head, penginputan ke Cash 

Management System (CMS), hingga pencairan dana dan pencatatan. 

4. Terjadi fluktuasi penerimaan dan pengeluaran kas dimana pada tahun 2019 

mengalami penurunan signifikan dibandingkan tahun 2018, namun kemudian 

meningkat secara konsisten dari tahun 2020 hingga 2022. Penurunan kinerja 

di tahun 2019 disebabkan oleh penurunan harga karena aktivitas penjualan 

diperusahaan. Ini disebabkan juga oleh biaya yaitu: biaya produksi, biaya  

panen, biaya olah, biaya angkutan, biaya ke pengiriman ke pelabuhan, dan 

biaya ekspor, dan pandemi COVID-19 yang menghambat proses produksi 

dan distribusi. 

5. Meskipun ditemukan beberapa kelemahan seperti dokumen yang belum 

ditandatangani oleh pihak berwenang dan keterbatasan sistem informasi 

terintegrasi, namun hal ini tidak berdampak signifikan terhadap keseluruhan 

efektivitas pengendalian internal perusahaan karena adanya pengawasan yang 

baik dalam proses operasional. 

5.2. Saran 

Adapun saran-saran penelitian yang dapat diberikan yaitu : 

1. Kepada PT Perkebunan Nusantara IV hendaknya dapat meningkatkan 

kinerjanya dalam kegiatan penjualan, pengendalian biaya operasional dan 

pemanfaatan aktiva dan modal, hal ini tentunya berdasarkan analisa dan 

pengendalian yang tepat agar mampu meningkatkan penjualan dan 
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meningkatkan laba. 

2. Kepada PT Perkebunan Nusantara IV hendaknya dapat melakukan percepatan 

dalam penerapan sistem berbasis digital yang terintegrasi kepada unit-unit 

yang berkaitan. 

3. Kepada peneliti selanjunya yang ingin meneliti dengan tema yang sama 

diharapkan dapat menambah variabel penelitian sehingga memperluas 

pembahasan penelitian. 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah : 

1. Dalam penelitian ini tidak menggunakan banyak narasumber, sehingga pada 

penelitian selanjutnya dapat ditambahkan narasumber dari pihak perusahaan 

untuk memperoleh informasi yang lebih luas terkait penghindaran pajak yang 

dilakukan. 

2. Dalam penelitian ini hanya membahas terkait sistem pengendalian intern 

terkait efektifitas dan efisiensi penjualan perusahaan, sehingga hasil penelitian 

perlu ditambahkan variabel lain untuk menguatkan analisis sistem 

pengendalian intern perusahaan. 
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